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ABSTRAK 

 

Nama : Ahmad Marzuki 

NIM : 210112005 

Judul Tesis : Pengaruh Budaya Madrasah Terhadap 

Karakter Disiplin dan Pembiasaan Literasi Al-

Quran di MA Muhammadiyah Tengnga 

Lembang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Budaya madrasah terhadap karakter disiplin peserta didik di 

MA Muhammadiyah Tengnga Lembang, untuk mengetahui 

Pengaruh Budaya madrasah terhadap pembiasaan Literasi al-

Quran peserta didik di MA Muhammadiyah Tengnga Lembang 

dan untuk mengetahui Seberapa besar Pengaruh Budaya 

madrasah terhadap karakter disiplin dan pembiasaan Literasi al-

Quran peserta didik di MA Muhammadiyah Tengnga Lembang. 

Jenis metode penelitian yang dilakukan yakni jenis Ex 

Post Facto. Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Subyek dari penelitian ini 

peserta didik di MA Muhammadiyah Tengnga Lembang. 

Adapun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket dan dokumen. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan 

software SPSS 25. 

Hasil penelitian yaitu, 1) berdasarkan hasil uji T, 

analisis memperoleh nilai t hitung sebesar (8,648) dengan nilai 

lebih besar dari t tabel (1,667), sehingga dikatakan terdapat 

pengaruh signifikan variabel Budaya Madrasah terhadap 

variabel Karakter Disiplin, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 

2) berdasarkan hasil uji T, analisis memperoleh nilai t hitung 
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sebesar (8,777) dengan nilai lebih besar dari t tabel (1,667), 

sehingga dikatakan terdapat pengaruh signifikan variabel 

Budaya Madrasah terhadap Pembiasaan Literasi Al-Quran, 

maka Ha2 diterima dan Ho1 ditolak. 3) berdasarkan hasil 

analisis data, Budaya Madrasah memiliki pengaruh terhadap 

Karakter Disiplin dengan memperoleh nilai rata-rata sejumlah 

53,5% dengan kriteria cukup berpengaruh, sedangkan sisanya 

yakni 46,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel 

X. Sedangangkan berdasarkan hasil analisis data, Budaya 

Madrasah memiliki pengaruh terhadap Pembiasaan Literasi 

dengan memperoleh nilai rata-rata 54,2% dengan kriteria cukup 

berpengaruh, sedangkan sisanya yakni 45,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar variabel X 

. 

 

Kata Kunci: Budaya Madrasah, Karakter Disiplin, Literasi 

Al-Qur’an. 

 

 



  

vii 
 



  

viii 
 

 المستخلص

، حأثُز ثقافت اىَذرست عيً اىشخصُت اىخأدَبُت أحمد مرزوقي

َحَذَت حْغْجا ىَُباّج. اى ٍذرست اىعاىُتوعاداث قزاءة اىقزآُ فٍ 

ٍ، بزّاٍج اىذراساث ئ، جاٍعت أحَذ دحلاُ الإسلاٍُت سْجااىبحث

 .0202اىعيُا. 

بع ( حأثُز ثقافت اىَذرست عيً اىطا1َهذف هذا اىبحث إىً ححذَذ: )

( حأثُز 0َحَذَت حُْجْجا ىَُباّج، )اى ٍذرست اىعاىُتاىخأدَبٍ ىطلاب 

 ٍذرست اىعاىُتثقافت اىَذرست عيً عاداث قزاءة اىقزآُ ىذي طلاب 

( حأثُز ثقافت اىَذرست عيً شخصُت 2َحَذَت حُْجْجا ىَُباّج، ) اى

 ٍذرست اىعيُتالاّضباط واعخُاد حعيٌ اىقزآُ اىنزٌَ ىذي طلاب 

 .حْغْجا ىَُباّجَحَذَت اى

ّىع اىْهج  .Ex Post Facto ّىع طزَقت اىبحث اىَسخخذٍت هى

اىَسخخذً فٍ هذا اىبحث هى اىْهج اىنٍَ. ٍىضىع هذا اىبحث هٌ 

َحَذَت حْغْجا ىَُباّج. حقُْاث اىبحث اى ٍذرست اىعاىُتاىطلاب فٍ 

اىَسخخذٍت فٍ هذا اىبحث هٍ الاسخبُاّاث واىىثائق. حسخخذً حقُْت 

 اىبُاّاث اخخبار الاّحذار اىخطٍ اىبسُظ بَساعذة بزّاٍجححيُو 

SPSS 25.  :ٍاسخْاداً إىً ّخائج الاخخبار 1وماّج ّخائج اىبحث ه )

( بقَُت 8.6.8اىخائٍ حصو اىخحيُو عيً قَُت ث ٍحسىبت قذرها )

ً ٍعْىَاً. 1.667أمبز ٍِ جذوه ث ) (، ىذىل َقاه أُ هْاك اخخلافا

ت عيً ٍخغُز اىشخصُت اىَْضبطت، فُخٌ حأثُز ٍخغُز ثقافت اىَذرس

بْاء عيً ّخائج الاخخبار اىخائٍ حصو ( Ho1. 0 ورفض  Ho1 قبىه

( بقَُت أمبز ٍِ 8.777اىخحيُو عيً قَُت ث ٍحسىبت قذرها )

(، ىذا ََنِ اىقىه أُ هْاك حأثُز ٍعْىٌ ىَخغُز 1.667جذوه ث )

 .Ho1 َزفضو Ha2 ثقافت اىَذرست. عيً اعخُاد قزاءة اىقزآُ، فُقبو
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بْاءً عيً ّخائج ححيُو اىبُاّاث، فئُ ثقافت اىَذرست ىها حأثُز عيً  (2

اىشخصُت اىخأدَبُت ٍِ خلاه اىحصىه عيً ٍخىسظ درجاث 

ا، فٍ حُِ أُ اىـ 52.5 ًٍ % اىَخبقُت 6.5.% بَعاَُز ٍؤثزة حَا

وفٍ اىىقج ّفسه، بْاءً عيً  .X حخأثز بعىاٍو أخزي خارج اىَخغُز

اىْخائج، فئُ ثقافت اىَذرست ىها حأثُز عيً عاداث ححيُو بُاّاث 

ٍعزفت اىقزاءة واىنخابت ٍِ خلاه اىحصىه عيً ٍخىسظ درجاث 

% 5.8.% بَعاَُز ٍؤثزة ىيغاَت، فٍ حُِ حخأثز ّسبت 0..5

 .X اىَخبقُت بعىاٍو أخزي خارج اىَخغُز

: ثقافت اىَذرست، اىشخصُت اىخأدَبُت، ٍعزفت الأساسيةالكلمات 

 .ىنزٌَاىقزآُ ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sudah sejak zaman dahulu bertujuan 

untuk membentuk manusia utuh dan lengkap meliputi 

berbagai aspek. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

aspek akademis semata dalam rangka penguasaan ilmu dan 

teknologi, sebagaimana dalam undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional Pasal 4 yang dirumuskan bahwa; 

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

(UURI No.20 Tahun 2003, 2003). 
 

Pendidikan Islam sebagai salah satu subsistem 

dalam sistem pendidikan nasional memiliki peran yang 

strategis dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Sekurang-kurangnya Madrasah telah memainkan fungsi dan 

peran sebagai berikut: (1) Media sosialisasi nilai-nilai ajaran 
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agama; (2) Pemelihara tradisi keagamaan (maintenance of 

Islamic tradition); (3) Membentuk akhlak dan kepribadian; 

4) Benteng moralitas bangsa; dan (5) Lembaga pendidikan 

alternative (Buhaiti, 2014) 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peran yang signifikan dalam menghidupkan dan 

membentuk regenerasi. Generasi muda ialah tombak sebuah 

bangsa, bangsa yang maju sangat ditentukan oleh karakter 

generasi muda yang baik dan sebaliknya hancurnya sebuah 

bangsa diindikasikan oleh hancurnya moral generasi 

mudanya. Madrasah diyakini mampu mengantarkan peserta 

didik pada ranah yang lebih komprehensif, meliputi aspek-

aspek intelektual, moral, spiritual dan keterampilan secara 

terpadu. Madrasah diyakini mampu mengintegrasikan 

kematangan religius dan keahlian ilmu modern kepada 

peserta didik sekaligus.  

Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 

bahkan kebudayaan merupakan alas atau dasar pendidikan. 

Pendidikan bukan hanya dialaskan kepada suatu aspek 

kebudayaan yaitu aspek intelektual tetapi kebudayaan secara 

keseluruhan, yaitu menyangkut nilai, norma, dan tingkah 

laku. Dalam perkembangannya, Madrasah melahirkan 
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Budaya Madrasah yang merupakan identitas lembaga 

pendidikan Madrasah dengan tetap mempertahankan basis 

Madrasah yaitu sebagai pendidikan yang berbasiskan 

masyarakat (community based education) dengan kebutuhan 

masyarakat Indonesia baru yang demokratis. 

Budaya Madrasah berupa sesuatu yang dibangun 

dari hasil pertemuan nilai-nilai (values) yang dianut oleh 

kepala Madrasah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang 

dianut oleh guru-guru dan para karyawan yang ada dalam 

Madrasah tersebut. Nilai-nilai tersebut dibangun oleh 

pikiran-pikiran manusia yang ada dalam 

Madrasah/Madrasah (Mulyadi, 2018). Menurut Deal dan Pet 

yang dikutip oleh Muhaimin dalam bukunya Nuansa Baru 

Pendidikan Islam menyatakan bahwa Budaya Madrasah 

sebagai sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 

kebiasaan, keseharian, dan symbol-simbol yang dipraktikkan 

oleh kepala Madrasah, guru, petugas administrasi, siswa, 

masyarakat sekitar Madrasah. Menurut Aan Komariah, dkk. 

dalam bukunya Visionary Leadership Menuju Madrasah 

Efektif mengartikan Budaya Madrasah sebagai karakteristik 

khas Madrasah yang dapat diidentifikasi melalui nilai yang 

dianutnya, sikap, kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkannya, 
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dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh personal 

Madrasah yang membentuk satu kesatuan khusus dari sistem 

Madrasah (Mulyadi, 2018). Kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, 

norma, ritual, mitos yang dibentuk dalam perjalanan panjang 

Madrasah disebut Budaya Madrasah. Budaya Madrasah 

dipegang bersama oleh Kepala Madrasah, guru, staf 

aministrasi, dan siswa sebagai dasar mereka dalam 

memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang 

muncul di Madrasah. Madrasah menjadi wadah utama dalam 

transmisi kultural antar generasi. 

Menurut Anwar hafid, dkk. Keberadaan lembaga-

lembaga pendidikan, jika dilihat dari fungsinya ada 3 

(Kompri, 2014), yaitu: 

1) Melestarikan budaya 

2) Melakukan formulasi budaya 

3) Mengembangkan budaya baru 

 

Madrasah idealnya memiliki budaya yang 

mengarah pada pembentukan karakter positif dari semua 

warganya baik peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan. Karakter positif diwujudkan dalam bentuk 

Budaya Madrasah yang baik. Budaya Madrasah merupakan 
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kebiasaan dan sikap warga Madrasah saat beraktifitas di 

dalamnya yang mencerminkan cara berfikir yang sesuai 

dengan visi dan misi yang telah disusun (Mulyadi, 2018). 

Pengembangan Budaya Madrasah menjadi salah satu solusi 

yang bisa ditempuh dalam mengatasi dekadensi moral yang 

melanda remaja dinegeri ini, menciptakan suasana-suasana 

Madrasah yang mampu merubah pola pikir serta menamkan 

karakter-karakter yang baik kedalam diri peserta didik. 

Sehingga mampu menjadikan peserta didik generasi muda 

Indonesia menjadi manusia yang bukan hanya cerdas secara 

intelektual namun juga cerdas secara spiritual dan emosional 

yang sesuai dengan amanat undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003. 

Budaya Madrasah yang diterapkan yang mana salah 

satu tujuannya adalah membentuk karakter peserta didik 

merupakan hal yang memang perlu dan menjadi salah satu 

tujuan pendidikan yang diserukan pemerintah. Dalam 

pembentukan karakter yang baik diperlukan suatu 

pendidikan karakter. Menurut KI Hajar Dewantara dalam 

kongres Taman Siswa pada tahun 1930 pendidikan karakter 

merupakan gabungan dari dua kata, yaitu pendidikan dan 

karakter yang umumnya berarti daya upaya untuk 
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memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 

karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. Sedangkan, 

menurut Sternberg mengemukakan pengertian pendidikan 

karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mengembangkan karakter yang baik (good character) 

berlandaskan kebijakan-kebijakan inti (cover virtuse) yang 

secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. Maka 

dapat disimpulkan pendidikan karakter merupakan sebuah 

upaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan karakter 

baik (Darmini, M., 2015). 

Terdapat beberapa macam karakter yang perlu 

dikembangkan Berdasarkan Kementerian Pendidikan 

Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum. Ada 18 nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, yaitu: (a) Religius; (b) Jujur; (c) Toleransi; (d) 

Disiplin; (e) Kerja Keras; (f) Kreatif; (g) Mandiri; (h) 

Demokratis; (i) Rasa Ingin Tahu; (j) Semangat Kebangsaan; 

(k) Cinta Tanah Air; (l) Menghargai Prestasi; (m) 

Bersahabat/Komunikatif; (n) Cinta Damai; (o) Gemar 

membaca; (p) Peduli Lingkungan; (q) Peduli Sosial dan (r) 

Tanggung Jawab (Suryadi, 2018). 
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Berdasarkan karakter tersebut, karakter disiplin 

merupakan salah satu karakter yang urjen dan harus 

ditanamkan kepada anak didik, sebab factor yang menjadi 

keterbelakangan masyarakat saat ini adalah karena tidak 

memiliki sikap disiplin dalam menjalankan aktifitasnya 

dalam kehidupan sehari-hari (Nurbaiti et al., 2020). 

Fenomena saat yang terjadi di negeri ini memang cukup 

menarik perhatian, berkaitan dengan dekadensi moral yang 

terjadi. Tentu saja ini merupakan persoalan serius yang 

harus diselesaikan. Salah satu cara yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi persoalan ini adalah dengan memperkuat 

basis pendidikan dengan menanamkan pendidikan karakter 

kedalam diri peserta didik. 

Lembaga Pendidikan sebagai tempat dan ladang 

dalam menanamkan karakter kepada siswa. Dalam 

penanaman karakter kita sebagai pemimpin dan masyarakat 

Madrasah berperan penting dalam memberikan suri tauladan 

yang baik kepada siswa. Dalam hal ini kita perlu pembisaan 

untuk menciptakan kebiasaan yang positif dalam 

memebangun karakter peserta didik di lembaga tersebut. 

Semisal guru di saat mengajar di dalam kelas, guru bukan 

hanya mentransfer ilmu pengetahuan akan tetapi 
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memberikan nilai-nilai positif kepada peserta didik agar 

peserta didik memiliki kesadaran dalam melakukan 

perbuatan baik. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan  

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil  

dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan. (Nasrah, 2020). 

Selain itu penamaman karakter religius menjadi hal 

nomor satu yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini 

khusunya lembaga madrash sebagai tempat peserta didik 

memperoleh pendidikan formal. Karakter religius salah 

satunya adalah bagaimana peserta didik diberikan 

pembiasaan dalam hal literasi Al-Quran. 

Pembiasaan membaca Al-Quran menjadikan 

kebiasaan itu sebagai salah satu teknik atau metode 

pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-sifat baik 

menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 

kebiasaan itu tampa terlalu susah, tampa kehilangan banyak 

tenaga dan tampa menemukan banyak kesulitan. Proses 

pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan pada anak sejak 

dini. Potensi ruh keimanan manusia yang berada dalam 



9 
  

 
 

pribadi bisa berubah-ubah, sehingga potensi ruh yang 

diberikan oleh Allah swt harus senantiasa dipupuk dan 

dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam 

ibadah (Ahmad & Abdul Majid, 2011). 

Pentingnya menumbuhkan gemar membaca dengan 

membudayakan membaca merupakan sebuah upaya yang 

mendukung dalam menumbuhkan rasa cinta membaca. 

Literasi di sekolah sudah banyak diterapkan di berbagai 

sekolah, melalui berbagai kegiatan-kegiatan/program-

program yang diterapkan, walaupun masih banyak mungkin 

kendala-kendala yang dihadapi. Membaca adalah salah satu 

pintu untuk mencari informasi-informasi yang dapat 

bermanfaat dalam kehidupan, dengan aktif membaca buku 

juga mampu mengasah keterampilan membaca, menulis 

apabila membuat tulisan atau catatan dari membaca dan dari 

proses itu dapat pula menambah pengetahuan dengan 

meganalisis dan memahami bacaan, sehingga mampu 

berfikir kritis. 

Penanaman Budaya Madrasah dalam hal ini 

pembentukan karakter kedisiplinan peserta didik dan 

pembiasaan literasi Al-Quran telah diterapkan di salah satu 

sekolah di MA Muhammadiyah Tengnga Lembang tepatnya 



10 
  

 
 

dikecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Adapun Budaya 

Madrasah/ pembiasaan-pembiasaan yang dijalankan di 

Madrasah tersebut yakni: 

1. Menjemput siswa di depan Madrasah setiap pagi 

2. Shalat Dhuha berjamaah setiap hari Jumat 

3. Sholat Dzuhur berjamaah 

4. Tahfidz quran semua kelas 

5. Denda bagi siswa yang membuang sampah 

sembarangan 

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti terlihat antusias peserta didik dalam mengikuti 

budaya yang diterapkan di Madrasah tersebut seperti hanya 

disiplin ketepatan waktu hadir disekolah, sembuang sampah 

di tempat sampah, tertib mengikuti sholat berjamaah dll, 

selain itu dalam hal literasi Al-Quran yang rutin 

dilaksanakan sebelum memulai pembelajaran di jam pertama 

yakni dipandu oleh guru mata pelajaran yang mengajar di 

jam pertama tersebut. 

Berdasarkan pemasalahan tersebut, maka dari itu 

peneliti tertarik mengkaji dengan judul penelitian yakni 

“Pengaruh Budaya Madrasah terhadap karakter disiplin 
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dan pembiasaan literasi Al-Quran di MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut Menurut Deal dan 

Pet yang dikutip oleh Muhaimin dalam bukunya Nuansa 

Baru Pendidikan Islam menyatakan bahwa Budaya 

Madrasah sebagai sekumpulan nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan symbol-simbol 

yang dipraktikkan oleh kepala Madrasah, guru, petugas 

administrasi, siswa, masyarakat sekitar Madrasah. Menurut 

(Aan Komariah, dkk.) dalam bukunya Visionary Leadership 

Menuju Madrasah Efektif mengartikan Budaya Madrasah 

sebagai karakteristik khas Madrasah yang dapat 

diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, sikap, kebiasaan-

kebiasaan yang ditampilkannya, dan tindakan yang 

ditunjukkan oleh seluruh personal Madrasah yang 

membentuk satu kesatuan khusus dari sistem Madrasah. 

Berdasarkan teori ini dijelaskan bahwa kebiasaan 

atau budaya dalam lembaga pendidikan (sekolah) menjadi 

aspek yang memberi pengaruh secara langsung kepada 

karakter disiplin dan kebiasaan literasi Al-Quran peserta 
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didik. Karakter disiplin merupakan salah satu karakter yang 

urjen dan harus ditanamkan kepada anak didik, sebab factor 

yang menjadi keterbelakangan masyarakat saat ini adalah 

karena tidak memiliki sikap disiplin dalam menjalankan 

aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari Pembiasaan 

membaca Al-Quran menjadikan kebiasaan itu sebagai salah 

satu teknik atau metode pendidikan serta mengubah seluruh 

sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 

menunaikan kebiasaan itu tampa terlalu susah, tampa 

kehilangan banyak tenaga dan tampa menemukan banyak 

kesulitan. Berdasarkan peneliti tersebut yang paling 

dominan dari bebagai faktor tersebut yang sangat 

mempengaruhi karakter disiplin dan pembiasaan literasi Al- 

Quran peserta didik adalah Budaya dalam Institusi 

Madrasah. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Budaya Madrasah berpengaruh terhadap 

karakter disiplin peserta didik di MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang? 
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2. Apakah Budaya Madrasah berpengaruh terhadap 

pembiasaan Literasi al- Quran peserta didik di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang? 

3. Seberapa besar Pengaruh Budaya Madrasah terhadap 

karakter disiplin dan pembiasaan Literasi Al-Quran 

peserta didik di MA Muhammadiyah Tengnga 

Lembang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Budaya Madrasah 

terhadap karakter disiplin peserta didik di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Budaya Madrasah 

terhadap pembiasaan Literasi Al-Quran peserta didik di 

MA Muhammadiyah Tengnga Lembang 

3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Budaya 

Madrasah terhadap karakter disiplin dan pembiasaan 

Literasi Al-Quran peserta didik di MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangsi 

penguatan konsep dan teori tentang budaya madrasah, 

karakter disiplin, dan pembiasaan literasi Al-qur'an. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi Magister 

(S2) konsentrasi PAI dan mendapatkan gelas M.Pd. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

referensi untuk peneliti selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pendidik dan pihak yang mewiliki kewenangan dalam 

menetapkan Budaya Madrasah di MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Budaya Madrasah 

a. Pengertian Budaya Madrasah 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar 

yang ditemukan dan ditentukan oleh suatu kelompok 

tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah 

adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah 

bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan 

secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota 

baru sebagai cara yang dipersepsikan, berfikir dan 

dirasakan dengan benar dalam hubungan dengam 

masalah tersebut (Pendi, 2016). 

Hal senada juga disampaikan oleh Zamroni 

bahwa budaya itu merupakan pandangan hidup yang 

diakui bersama oleh suatu kelompok masyarakat 

yang mencakup cara berfikir, prilaku, sikap, nilai 

yang tercemrin baik dalam wujud fisik maupun 

abstrak. Budaya merupakan totalitas pola prilaku, 

kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua 
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produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang 

mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk 

yang ditransmisikan bersama (Majid et al., 2021). 

Dengan memperhatikan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa budaya merupakan 

keseluruhan konsep dari sistem gagasan, tindakan 

dan hasil karya manusia yang meliputi kemampuan 

berfikir, sosial, teknologi, politik, ekonomi, moral 

dan seni yang diperoleh dari satu angkatan 

keangkatan selanjutnya secara turun temurun dan 

tercermin dalam wujud fisik maupun abstrak. 

Madrasah dapat didefinisikan sebagai 

sebuah lembaga yang dirancang dan dibangun 

khusus untuk kegiatan belajar dan mengajar, dimana 

peserta didik harus patuh dan tunduk terhadap 

peraturan yang ada didalamnya, dan proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan harus dilaksanakan 

dibawah pengawasan pendidik. Dalam sebuah 

lembaga pendidikan, tidak hanya terdapat guru dan 

peserta didik, namun juga terdapat kepala Madrasah 

dan staf Madrasah yang turut serta menjaga dan 

mengembangkan sebuah lembaga pendidikan agar 
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menjadi lembaga pendidikan yang unggul. Baik itu 

unggul dalam bidang prestasi peserta didik maupun 

unggul dalam menejemen Madrasah (B. Uno 

Hamzah & Nina Lamatenggo, 2012). 

Budaya Madrasah adalah sekumpulan nilai 

yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-

hari, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh 

kepala Madrasah, pendidik, petugas tenaga 

kependidikan, peserta didik, masyarakat sekitar 

Madrasah. Budaya Madrasah mempunyai ciri khas, 

karakter atau watak dan citra Madrasah tersebut di 

masyarakat luas. Budaya Madrasah harus memiliki 

misi yang jelas dalam menciptakan Budaya 

Madrasah yang menantang dan menyenanggkan, 

adil, kreatif, inovatif, terintegratif, serta dedikatif 

terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang 

berkualitas tinggi dalam perkembangan 

intelektualnya (Intan & Erna Labudasari, 2021). 

Budaya Madrasah juga dapat diartikan 

sebuah subkultur yang didukung oleh warga 

Madrasah yang menyelenggarakan kehidupan sehari 

hari di Madrasah, meliputi kepala Madrasah, staf 
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Madrasah, guru, dan siswa. Tata kelakuan dalam 

sebuah Budaya Madrasah meliputi suatu nilai, 

harapan, kepercayaan, cita-cita, visi, dan aturan yang 

berperan sebagai pengatur dan yang mengendalikan 

perilaku warga Madrasah. Budaya Madrasah 

merupakan karakteristik kehidupan suatu Madrasah. 

Setiap Madrasah dapat mengembangkan budayanya 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Budaya 

Madrasah yang merupakan karakteristik suatu 

pendidikan tidak akan ada dengan sendirinya, 

melainkan harus dengan hasil karya manusia. Disini 

kepala Madrasah bisa memainkan peran utama dalam 

melahirkan, memelihara, dan mengembangkan 

Budaya Madrasah (Adiwikarta, 2016). 

Menurut teori yang dijelaskan oleh 

Zamroni, Budaya Madrasah merupakan pola dasar 

asumsi, sistem nilai-nilai keyakinan dan 

kebiasaankebiasaan serta berbagai bentuk produk di 

sekolah yang akan mendorong semua warga sekolah 

untuk bekerja sama yang didasarkan saling 

percayamempercayai, mengundang partisipasi 

seluruh warga mendorong munculnya gagasan-
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gagasan baru dan memberikan kesempatan untuk 

terlaksananya pembaharuan di sekolah (Zamroni, 

2013). 

Terrence Deal dan Kent Peterson bahwa 

Budaya Madrasah berkenaan dengan nilai 

kebersamaan (shared values), ritual dan simbol- 

simbol. Inti permasalahan sekolah bukan pada 

masalah teknis tetapi pada masalah social (Hutabarat, 

2015). Budaya Madrasah dibangun dari hasil 

pertemuan antara nilai-nilai yang dianut kepala 

Madrasah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang 

dianut oleh guru-guru dan para karyawan yang ada 

dalam Madrasah tersebut (Muhaimin, 2012) 

Pertemuan nilai-nilai tersebut akan memunculkan 

dan menghasilkan bentuk nilai-nilai berupa tindakan 

yang dilaksanakan bersama-sama. Budaya Madrasah 

tergantung pada nilai-nilai yang dikembangkan 

sehingga antar Madrasah satau dengan yang lain 

berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dari Madrasah tersebut. 

Budaya Madrasah dapat membentuk 

seseorang patuh terhadap peraturan dan menciptakan 
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kebiasaan baru yang positif. Berarti budaya 

merupakan atribut atau peraturan-peraturan yang 

dirancang sesuai dengan keinginan bersama untuk 

dipatuhi. Budaya Madrasah merupakan nilainilai 

keyakinan dan kebiasaan-kebiasaan yang akan 

mendorong semua warga sekolah untuk bekerja sama 

sehingga muncul gagasan-gagasan baru dan 

memberikan kesempatan untuk terlaksananya 

pembaharuan di sekolah (Zamroni, 2013). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Budaya 

Madrasah merupakan suatu nilai-nilai, dan tradisi 

yang telah dibangun dalam waktu yang cukup lama 

oleh semua warga Madrasah dan mengarah keseluruh 

personal Madrasah yang harus dilaksanakan dan 

dipatuhi oleh semua warga Madrasah. Baik itu 

kepala Madrasah, staf Madrasah, guru, dan siswa. 

b. Unsur Budaya Madrasah 

Budaya Madrasah berupa suatu   perilaku   

yang   biasa dikerjakan oleh guru, siswa, karyawan, 

dan seluruh elemen yang ada di Madrasah. Budaya 

Madrasah dapat dikatakan sebagai suatu kebiasaan 

yang dilakukan dalam lingkungan Madrasah. Elemen 
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Budaya Madrasah dibedakan menjadi elemen positif 

dan elemen negatif, dan netral. Elemen positif berupa 

budaya-budaya positif yang sering dilakukan atau 

kebiasaan yang positif (Huda et al., 2021). 

Budaya Madrasah yang positif   adalah   

budaya   yang membantu perkembangan   mutu   dan   

kualitas   suatu   Madrasah. Budaya Madrasah yang 

positif diantaranya adalah bekerjasama dalam 

peningkatan kualitas Madrasah dengan melakukam 

program-progran atau kegiatan yang berupa 

implementasi dari visi dan misi Madrasah. Selain itu 

elemen positif dapat pula berupa adanya 

penghargaan- penghargaan akan kejuraan yang 

dilakukan. Elemen negatif adalah elemen yang tidak 

sejalan dengan peningkatan mutu dan kualitas 

Madrasah. Budaya negatif ini diantaranya tawuran, 

perkelahian, dan sebagainya yang merugikan 

Madrasah. Sedangkan budaya netral adalah budaya 

yang tidak menguntungkan namun juga tidak 

merugikan suatu Madrasah. Contoh dari budaya 

netral adalah adanya suatu perkumpulan untuk arisan 
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Madrasah, adanya pembuatan seragam guru, dsb 

(Huda et al., 2021). 

Budaya Madrasah dibangun atas unsur 

nilai, kepercayaan, pengetahuan, dan organisasi. 

Dalam pembentukan Budaya Madrasah diperlukan 

penanaman nilai yang baik seperti nilai akhlak dan 

semangat. Sehingga dalam Budaya Madrasah 

tertanam suatu budaya yang aktif, kreatif, dan 

inovatif dan dapat memberikan   dampak positif bagi 

Madrasah tersebut. Budaya Madrasah terbentuk 

dengan baik apabila segala unsur-unsur yang 

diperlukan dapat dijalankan dengan baik (Huda et al., 

2021). 

c. Karakteristik Budaya Madrasah 

Budaya Madrasah diharapkan mampu 

memperbaiki mutu Madrasah, kinerja di Madrasah 

dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri 

sehat, dinamis atau aktif, dan positif. Budaya 

Madrasah yang baik, akan memberikan peluang bagi 

warga Madrasah yang berfungsi secara optimal, 

bekerja secara efisien, energik, memiliki semangat 

yang tinggi, dan akan terus berkembang kedepannya. 
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Budaya Madrasah merupakan hasil 

perjalanan sejarah Madrasah, sehingga Madrasah 

perlu menyadari keberadaan aneka budaya yang ada 

di Madrasah secara serius dengan sifat yang ada. 

Yakni sehat tidak sehat, positif negatif, yang 

berakibat terhadap perbaikan Madrasah. Nilai-nilai 

dan keyakinan yang ada, tidak bisa didapatkan dalam 

waktu yang singkat, mengingat sistem nilai yang 

diinginkan sangatlah penting guna untuk perbaikan 

Madrasah, maka langkah-langkah kegiatan yang jelas 

perlu disusun secara rapi dan sistematis guna untuk 

membentuk Budaya Madrasah. 

Setiap Madrasah mempunyai perbedaan 

budaya karena budaya memiliki keunikan masing-

masing. Untuk mengetahui perbedaanperbedaan 

tersebut, dapat dilihat dari karakteristik budaya 

sekolah. Adapun karakteristik budaya sekolah yang 

harus dipelihara menurut Saphier dan King (Susanto, 

2016) sebagai berikut: 

1) Kolegalitas. Merupakan iklim kesejawatan yang 

menimbulkan rasa saling menghormati dan 

menghargai sesama profesi kependidikan. 
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2) Eksperimen. Sekolah merupakan tempat yang 

cocok untuk melakukan percobaan-percobaan 

ke arah menemukan pola kerja (seperti model 

pembelajaran) yang lebih baik dan diharapkan 

menjadi milik sekolah. 

3) High expectation. Keleluasaan budaya sekolah 

yang memberi harapan kepada setiap orang 

untuk memperoleh prestasi tertinggi yang 

pernah dicapai. 

4) Trust and confidence. Kepercayaan dan 

keyakinan yang kuat merupakan bagian 

terpenting dalam kehidupan suatu profesi. 

Budaya sekolah yang kondusif akan 

memberikan peluang bagi setiap orang supaya 

percaya diri dan memiliki keyakinan terhadap 

insentif yang akan diterima atas dasar gagasan 

baru yang diberikannya untuk organisasi. 

5) Tangible and support. Budaya Madrasah 

mendukung lahirnya perbaikan pembelajaran 

serta mendorong terciptanya pengembangan 

profesi dan keahlian. 

6) Reaching out to the knowledge base. Sekolah 
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merupakan tempat pengembangan ilmu secara 

luas, objektif dan proporsional, pengkajian, 

pengembangan gagasan baru, penelitian, 

pengembangan konsep baru semuanya 

memerlukan pemahaman landasan keilmuannya 

terlebih dahulu. 

7) Appreciation and recognation. Budaya sekolah 

memelihara penghargaan dan pengakuan atas 

prestasi guru sehingga menjunjung tinggi harga 

diri guru. 

8) Caring, celebration, and humor. Memberi 

perhatian, saling menghormati, memuji, dan 

memberi penghargaan atas kebaikan seorang 

guru di sekolah adalah perbuatan yang terpuji. 

Humor dan saling menggembirakan adalah budaya 

pergaulan yang sehat. 

9) Involvement in decision making. Budaya 

sekolah yang melibatkan staf turut serta dalam 

pembuatan keputusan menjadikan masalah 

menjadi transparan dan semua staf sekolah 

dapat mengetahui masalah yang dihadapi dan 

bersama-sama memecahkannya. 
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10) Protection of wha’s important. Memelihara 

dan menjaga kerahasian pekerjaan merupakan 

budaya di sekolah. Budaya sekolah yang baik 

akan mengetahui mana yang harus dibicarakan 

dan apa yang harus dirahasiakan. 

11) Tradition. Memelihara tradisi yang sudah 

berjalan lama dan di anggap baik adalah 

budaya dalam lingkungan sekolah dan biasanya 

sukar untuk ditiadakan, seperti tradisi wisuda, 

upacara bendera, penghargaan atas jasa atau 

prestasi dan sebagainya. 

12) Honest, open communication. Kejujuran dan 

keterbukaan di lingkungan sekolah dan 

seharusnya terpelihara, karena sekolah 

merupakan lembaga pendidikan yang 

membentuk manusia yang jujur, cerdas, dan 

terbuka baik oleh pemikiran baru ataupun oleh 

perbedaan pendapat (Susanto, 2016). 

Karakteristik tersebut merupakan landasan 

yang dapat dijadikan indikator untuk menentukan 

bagaimana budaya dalam sebuah sekolah. Budaya 

sekolah sebenarnya dapat dikembangkan terus-
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menerus kearah  yang lebih positif. Balitbang 

memaparkan aspek-aspek mengenai budaya utama 

yang direkomendasikan untuk dikembangkan 

sekolah yaitu sebagai berikut: 

1) Budaya jujur, adalah budaya yang 

menekankan pada aspek-aspek kejujuran pada 

masyarakat dan teman-teman. 

2) Budaya saling percaya, adalah budaya yang 

mengkondisikan para siswa dan warga 

sekolah untuk saling mempercayai orang lain. 

3) Budaya kerja sama, adalah budaya yang 

membuat orang-orang saling membantu dalam 

berbagai hal untuk mencapai tujuan. 

4) Budaya membaca, adalah budaya yang 

membuat seseorang menjadi gemar membaca. 

5) Budaya disiplin dan efisien, adalah budaya taat 

dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercayai 

termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

6) Budaya bersih, adalah budaya yang 

mengajarkan tentang bagaimana menjaga 

kebersihan baik badan maupun lingkungan. 
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7) Budaya berprestasi, yaitu budaya yang 

menciptakan kondisi yang kompetitif untuk 

memacu prestasi siswa. 

8) Budaya memberi penghargaan dan menegur, 

adalah budaya yang memberikan respon 

dengan menyapa pada setiap orang yang 

ditemui. 

Menciptakan budaya sekolah yang kokoh, 

hendaknya mengacu empat tingkatan umum 

kecerdasan yaitu: kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, kecerdasan rohani dan kecerdasan sosial. 

Keempat kecerdasan tersebut dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak. 

d. Manfaat dan Fungsi Budaya Madrasah 

Manfaat dan Fungsi Budaya Madrasah 

Budaya mengacu kepada suatu sistem kehidupan 

bersama yang diyakini sebagai norma atau pola- pola 

tingkah laku yang dipatuhi bersama. Budaya yang 

terbentuk dalam lingkungan Madrasah yang 

merupakan karakteristik Madrasah adalah budaya 

dominan atau budaya yang kuat, dianut, diatur 

dengan baik dan dirasakan bersama secara luas. 
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Untuk menciptakan budaya yang kuat perlu 

diimbangi dengan rasa saling percaya dan saling 

memiliki serta memiliki satu tujuan dalam 

menciptakan perasaan sebagai satu keluarga. 

Manfaat budaya Sekolah bagi individu 

maupun kelompok antara lain: meningkatkan 

kepuasan kerja, lebih akrab dalam bergaul, disiplin 

para warga Madrasah meningkat dalam disiplin 

terhadap peraturan yang diterapkan di Madrasah, 

pengawasan fungsional bisa lebih ringan, muncul 

keinginan yang kuat untuk berbuat proaktif, belajar 

dan terus berprestasi, dan selalu memberikan yang 

terbaik bagi Madrasah, keluarga, maupun diri 

sendiri (Maryamah, 2016). 

Budaya memiliki fungsi yang penting di 

dalam sekolah. Budaya sekolah yang terpelihara 

dengan baik mampu menampilkan perilaku iman, 

takwa, kreatif dan inovatif yang harus dikembangkan 

terus menerus. Menurut Peterson pentingnya budaya 

sekolah perlu dipelihara karena alasannya sebagai 

berikut: 
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1) Budaya sekolah mempengaruhi prestasi dan 

perilaku sekolah. artinya bahwa budaya menjadi 

dasar bagi siswa dapat meraih prestasi melalui 

ketenangan yang diciptakan iklim dan peluang-

peluang kompetetitif yang diciptakan program 

sekolah. 

2) Budaya sekolah tidak tercipta dengan sendirinya, 

tetapi memerlukan tangan-tangan kreatif, inovatif, 

dan visioner untuk menciptakan dan 

menggerakkannya. 

3) Budaya sekolah adalah unik walaupun mereka 

menggunakan komponen yang sama tetapi tidak 

ada dua sekolah yang persis sama. 

4) Budaya sekolah memberikan kepada semua level 

manajemen untuk fokus pada tujuan sekolah dan 

budaya menjadi kohesi yang mengikat bersama 

dalam melaksanakan misi sekolah (Susanto, 

2016). 

Dari paparan diatas dapat dirumuskan 

fungsi Budaya Madrasah ialah menjadi pembeda 

antara sekolah satu dengan yang lain. Budaya sekolah 
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juga dapat sebagai identitas sekolah, serta dapat 

menjadi standar perilaku bagi warga sekolah. 

e. Jenis-jenis Budaya Madrasah 

Budaya islami merupakan nilai-nilai 

Islam yang menjadi aturan bersama dalam aktifitas 

yang dilakukan di Madrasah. Yang termasuk 

budaya islami yang berada di Madrasah antara lain: 

1). Berpakaian. Pakaian sangat dibutuhkan untuk 

menutup aurat. Maka dari itu manusia terutama 

umat Islam dianjurkan untuk dapat mengenakan 

pakaian yang pantas dan tertutup karena 

menutup aurat adalah kewajiban setiap muslim. 

Ketentuan dalam berbusana merupakan salah 

satu ajaran syariat Islam dan bertujuan guna 

untuk memuliakan dan menyelamatkan manusia 

di dunia maupun di akhirat. Hal ini sudah 

diterapkan di Madrasah, dimana disetiap 

Madrasah para peserta didik diwajibkan untuk 

mengenakan seragam yang sudah sesuai dengan 

syariat Islam. 

2). Shalat berjamaah. Sholat menurut istilah 

adalah ibadah yang ditujukan kepada Allah yang 
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berisi tentang bacaan-bacaan dan gerakan-

gerakan tertentu, yan dimulai dari takbir dan 

diakhiri dengan salam. Sedangkan kata jamaah 

berarti kelompok atau kumpulan. Jadi dapat 

disimpulkan pengertian sholat jamaah adalah 

ibadah yang dilakukan secara bersama-sama, 

yang sekurang-kurangnya dua orang, dan ada 

yang menjadi imam dan makmum. Ada pepatah 

mengatakan bahwa sholat berjamaah lebih baik 

di banding sholat sendirian. Hal ini dikarenakan 

pahala yang didapat dari sholat berjamaah lebih 

banyak ketimbang pahala yang didapat dari 

sholat sendirian. Melakukan sholat tidak hanya 

dilakukan karena kewajiban semata, melainkan 

salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada 

Allah sebagai wujud syukur atas rahmat dan 

karunia yang diterimanya. 

3). Dzikir secara bersama-sama. Dzikir 

mempunyai pengertian pujianpujian yang 

ditujukan kepada dan dibacanya secara berulang- 

ulang. Dzikir bisa dilakukan dengan mengingat 

Allah dalam hati maupun diucapkan dengan 
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lisan. Dalam Madrasah dzikir biasanya 

dilaksanakan pada waktu tertentu, salah satunya 

pada saat akan melakukan ujian, dan 

dilaksanakan dilingkungan Madrasah. 

4). Tadarus Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan 

sumber hukum pertama bagi umat muslim, 

dimana dalam Al-Qur’an terdapat petunjuk bagi 

mereka yang beriman. Sebagai bacaan yang 

berisi tentang pedoman dan petunjuk bagi umat 

manusia, maka sudah seharusnya setiap muslim 

selalu membaca dan memahami inti dari Al-

Qur’an. Dalam Madrasah tadarus Al-Qur’an 

dilaksanakan setiap pagi sebelum jam pelajaran 

pertama dimulai. Dengan adanya tadarus yang 

dilakukan setiap harinya membuat lingkungan 

Madrasah lebih kondusif dan islami. 

5). Menebar ukhuwah melalui kebiasaan 

senyum, sapa, dan salam. Kebiasaan ini adalah 

cita-cita bagi suatu lembaga pendidikan, dan 

dengan adanya kebiasaan islami yang diterapkan 

di Madrasah akan lebih meningkatkan hubungan 

yang harmonis antara kepala Madrasah, staf 
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Madrasah, guru, dan peserta didik. 

6). Membiasakan adab yang baik. Adab yang 

baik yang terdapat didalam suatu lembaga 

pendidikan meliputi adab masuk kelas, adab 

diluar kelas, adab didalam kelas, adab makan dan 

minum, adab kebersihan, dan adab pergaulan. 

7). Menyedikan sarana yang diperlukan dalam 

menunjang ciri khas agama Islam. Sarana yang 

maksudkan meliputi tersedianya musholla 

sebagai tempat ibadah warga Madrasah, 

tersedianya perpustakaan yang memadai untuk 

peserta didik mencari referensi lain selain yang 

diajarkan oleh guru di kelas, terpasangnya 

kaligrafi yang berisikan doa dan motifasi 

terhadap peserta didik, adanya organisasi di 

Madrasah yang dapat mengembangkan minat 

dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. 

8). Melakukan suatu kegiatan yang 

mencernminka suasana keagamaan di Madrasah 

yang meliputi do’a bersama sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran, tadarus Al-Qur’an yang 

dilakukan saat pagi sebelum pelajaran pertama 
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dimulai, sholat dhuhur berjamaah yang 

dilakukan di musholla Madrasah saat waktu 

pulang sekolah, dan menyelenggarakan kegiatan 

yang bernuansa keagamaan di Madrasah. 

Dengan adanya budaya islami yang 

diterapkan disuatu lembaga pendidikan akan dapat 

berdampak pada seluruh warga Madrasah, dimana 

setiap peserta didik diharapkan untuk dapat 

mengikuti dan melaksanakan budaya islami yang 

diterapkan di Madrasah. Budaya islami juga akan 

menjadikan Madrasah mempunyai iklim yang 

kondusif dan islami bagi setiap warganya. 

f. Indikator Budaya Madrasah 

Adapun Indikator Budaya Madrasah dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Budaya Kedisiplinan 

2) Budaya religius (membaca Al-Quran) 

3) Budaya senyum, salam, sapa (3S) 

4) Budaya Menjaga lingkungan 

5) Budaya memberi penghargaan dan menegur 
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2. Karakter Disiplin 

a. Pengertian Karakter Disiplin 

Karakter berasal dari bahasa Yunani 

kharakter yang berakar dari diksi kharassein yang 

berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam 

bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda. 

Dalam bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan 

sebagai sifat kejiwaan/tabiat/watak (Narwanti, 2011). 

Pengertian karakter menurut Simon Philips dikutip 

oleh Masnur Muslich, karakter adalah kumpulan  tata  

nilai  yang  menuju  pada  suatu sitem, yang melandasi 

pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan 

(Muslich, 2011). Sedangkan menurut Micheal Novak 

dikutip oleh Lickona, karakter merupakan campuran 

kompatible dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi 

oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana 

(Lickona, 2012). 

Maksudin mengatakan bahwa karakter adalah 

ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya 

(daya qalbu), yang merupakan saripati yang kualitas 

batiniah/rohaniah, cara berfikir, cera berperilaku (sikap 

dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan 
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bekerjasama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa, 

maupun Negara (Maksudin, 2013). Sedangkan 

menurut Scerenko dikutip oleh Muclash dan 

Hariyanto, mendifinisikan karakter sebagai atribut dan 

ciri-ciri yang membentukdan membedakan ciri 

pribadi, ciri etis, kompleksitas mental diri seseorang, 

suatu kelompok atau bangsa (Muslich, 2011). 

Adapun Ruang Lingkup nilai-nilai karakter 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas 

bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu: a. Religius, b. Jujur, c. 

Toleransi, d. Disipli, e. Kerja keras, f. Kreatif, g. 

Mandiri, h. Demokrasi, i. Rasa ingin tahu, j. Semangat 

kebangsaan, k. Cinta, l. Menghargai prestasi, m. 

Bersahabat, n. Cinta damai, o. Gemar membaca, p. 

Peduli lingkungan, q. Peduli social, r. Tanggung 

jawab (Agus, 2012). 

Karakter Disiplin Menurut The Liang Gie 

sebagaimana dikutip oleh Ali Imron dalam bukunya 

yang berjudul Manajemen Peserta Didik Berbasis 

Sekolah, disiplin adalah sesuatu keadaan tertib di 
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mana orang-orang yang tergabung dalam suatu 

organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah 

ada dengan rasa senang hati. 

Menurut Good’s dalam Dictionary of 

Education sebagaimana dikutip oleh Ali Imron dalam 

bukunya yang berjudul Manajemen Peserta Didik 

Berbasis Sekolah mengartikan disiplin (Fitri, 2012) 

sebagai: 

a) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian 

keinginan, dorongan atau kepentingan guna 

mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan 

yang lebih efektif. 

b) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan 

diarahkan sendiri, meskipun menghadapi 

rintangan. 

c) Pengendalian perilaku secara langsung dan 

otoriter dengan hukuman dan hadiah. 

d) Pengekangan dorongan dengan cara yang tak 

nyaman dan bahkan menyakitkan (Ali, 2011). 

Dari pengertian diatas dapat disimpukan 

bahwa pengertian disiplin adalah suatu keadaan dimana 

seseorang didalam suatu organisasi tunduk dengan 
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senang hati terhadap peraturan-peraturan yang telah 

dibuat, guna mencapai maksud atau untuk mencapai 

tindakan yang lebih efektif Istilah kedisiplinan 

memiliki makna yang beragam diantaranya yaitu 

penertiban dan pengawasan diri, penyesuaian diri 

terhadap aturan, kepatuhan terhadap perintah 

pimpinan, penyesuaian diri terhadap norma-norma 

kemasyarakatan dan lain-lain. 

Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib didorong oleh 

adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya. Disiplin 

dapat diartikan sebagai suatu hal yang mendorong 

untuk harus melakukan perbuatan yang sesuai dengan 

aturan-aturan yang telah ada. Suatu norma merupakan 

suatu peraturan yang menentukan kebiasaan, 

kelakuan yang diharapkan dalam suatu keadaan 

tertentu, kata kunci di sini ialah diharapkan sebab 

norma-norma tidaklah obyektif, infleksibel atau tidak 

dapat dirubah seperti halnya suatu ukuran linier 

(meter, kilometer). 

Biren Baun dan Sangarain yang dikutip oleh 

Shocib, mengatakan bahwa istilah norma itu apabila 
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dipakai dalam arti generik dalam arti umum harus 

mempunyai 3 atribut yaitu: 

1) Suatu evaluasi kolektif dari kelakuan dalam arti 

bagaimana hal itu seharusnya 

2) Suatu harapan kolektif tentang bagaimana 
hendaknya kelakuan itu 

3) Berbagai reaksi tertentu terhadap kebiasaan, 

termasuk berbagai upaya untuk menerapkan 

berbagai sangsi/jika tidak membujuk melakukan 

suatu tindakan jenis tertentu. 

Disiplin merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan agar tidak terjadi suatu pelanggaran 

terhadap suatu peraturan yang berlaku demi 

terciptanya suatu tujuan. Disiplin adalah proses atau 

hasil pengarahan untuk mencapai tindakan yang 

lebih efektif. 

Curvin & Mindler sebagaimana dikutip 

oleh Wuri Wuryandani, dkk, mengemukakan bahwa 

ada tiga dimensi disiplin, yaitu (1) disiplin untuk 

mencegah masalah; (2) disiplin untuk memecahkan 

masalah agar tidak semakin buruk; dan (3) disiplin 

untuk mengatasi siswa yang berperilaku di luar 
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control (Wuri, 2014). 

Selain menyadarkan seseorang untuk 

mentaati peraturan yang berlaku, disiplin juga 

berfungsi sebagai pencagah masalah, memecahkan 

masalah, dan mengatasi siswa yang berperilaku di 

luar kontrol. Dengan adanya disiplin, maka siswa 

akan dengan sendirinya mengikuti apa yang sudah 

menjadi peraturan. Awalnya karena terpaksa, tapi 

dengan berjalannya waktu keterpaksaan itu akan 

menjadi sebuah kebiasaan. 

Dengan begitu siswa akan terhindar dari 

masalah. Menurut Oteng Sutisna dalam menciptakan 

disiplin yang efektif diperlukan kegiatan- kegiatan 

diantaranya sebagai berikut. 

1) Guru maupun murid hendaknya memiliki 

sifat-sifat perilaku warga sekolah yang 

baik seperti sopan santun, bahasa yang 

baik dan benar. 

2) Murid hendaknya bisa menerima teguran 

atau hukuman yang adil. 

3) Guru dan murid hendaknya bekerjasama 

dalam membangun, memelihara dan 
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memperbaiki aturan-aturan dan 

normanorma. 

b. Fungsi Karakter Disiplin 

Fungsi disiplin menurut Tu’u Tulus 

sebagaimana dikutip oleh Eka S, dkk, antara lain, 

yaitu: 

Menata kehidupan bersama, disiplin 

berguna untuk menyadarkan seseorang 

bahwa dirinya perlu menghargai dengan 

cara mentaati dan mematuhi peraturan yang 

berlaku. Sehingga tidak merugikan pihak 

lain dan hubungan dengan sesama menjadi 

baik. Disiplin yang diterapkan di masing-

masing lingkungan tersebut memberi 

dampak bagi pertumbuhan kepribadian 

yang baik. Oleh karena itu, dengan sikap 

disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, 

mematuhi aturan yang berlaku dan 

kebiasaan itu lama-kelamaan akan 

membiasakan dirinya dalam membangun 

kepribadian yang baik.(Eka S, 2014). 

 

Jadi, disiplin memiliki fungsi menyadarkan 

seseorang untuk mentaati peraturan yang berlaku. 

Perilaku disiplin memberikan dampak yang baik 

bagi kepribadian seseorang. Jika seseorang 



43 

  

 

 

senantiasa disiplin dalam setiap hal, maka itu akan 

menjadi kebiasaan. Dan kebiasaan disiplin akan 

membangun kepribadian yang baik bagi seseorang. 

Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai 

alat. Di setiap sekolah, hendaklah terdapat aturan-

aturan umum maupun aturan-aturan khusus. 

Peraturan-peraturan tersebut harus dijunjung tinggi 

dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya (Syamsul, 

2014). 

1) Tipe-Tipe Disiplin 

a) Disiplin otoritatif Diberlakukan 

berdasarkan aturan tanpa alasan, 

biasanya diterapkan orangtua zaman 

dahulu. Seorang anak harus 

menerapkan aturan tanpa bisa 

menolaknya. 

b) Disiplin Permisif. Tipe ini kebalikan 

dari tipe otoritatif. Anak diizinkan 

melakukan apa saja yang disukai. 

Hanya sedikit aturan dan bimbingan 

yang diberikan orangtua. Bila anak 

melakukan apa 
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saja yang diharapkan orangtua, ia akan 

dianggap pantas meerima rasa puas 

sebagai imbalan atas apa yang telah 

dilakukannya. 

c) Disiplin demokratis Disiplin ini 

menekankan penjelasan dan arti yang 

mendasari peraturan. Penghargaan, 

terutama pujian, diberikan secara 

murah hati bila anak melakukan hal 

yang benar atau berusaha melakukan 

apa yang diharapkan. Hukuman 

diberikan bila anak sengaja melakukan 

kesalahan, dan sebelumnya anak diberi 

kesempatan untuk menjelaskan 

mengapa ia sampai berbuat kesalahan. 

Tipe ini merupakan tipe yang berada 

ditengah-tengah antara dua tipe 

lainnya (Indra & Ahmad, 2014). 

Dari ketiga tipe disiplin diatas 

tidak semuanya bisa diterapkan pada 

anak, karena setiap anak mempunyai 

pembawaan yang berbeda dan setiap 
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keluarga memiliki kehidupan sendiri. 

2) Upaya menegakkan disiplin 

Untuk dapat menegakkan disiplin, 

langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah mengubah sikap mental setiap 

individu. Sikap mental yang memandang 

disiplin sebagai suatu beban harus diubah 

menjadi sikap yang mengganggap disiplin 

sebagai suatu syarat mutlak yang harus 

dipenuhi demi tercapainya suatu tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Diharap dengan mengganggap 

disiplin sebagai syarat mutlak untuk 

mencapai suatu tujuan, dengan sendirinya 

akan timbul upaya untuk memenuhi 

syarat tersebut, sehingga disiplin akan 

ditegakkan dengan sendirinya. Disamping 

mengubah sikap mental, untuk 

menegakkan suatu disiplin, dalam 

pelaksanaanya perlu ditempuh melalui: 

1) Keteladanan dari setiap pimpinan dan 

tokoh masyarakat, seperti falsafah 
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kepemimpinan yang dianut oleh 

negara kita Indonesia yakni, ―ing 

ngarso sung tulodo‖ (didepan 

memberikan teladan yang baik) yang 

mengandung pengertian bahwa 

seorang pemimpin harus mampu 

memberikan teladan bagi orang-orang 

yang dipimpinnya. 

2) Paksaan, dalam arti diberikan sanksi 

yang tegas kepada setiap orang yang 

tidak disiplin dengan tidak pandang 

bulu, siapapun yang melanggar 

disiplin harus dikenakan sanksi sesuai 

dengan pelanggaran yang dilakukan. 

3) Kesadaran setiap individu, kesadaran 

setiap individu untuk menegakkan 

disiplin merupakan tingkatan disiplin 

yang paling tinggi. Kesadaran disiplin 

ini bisa timbul oleh karena adanya 

pemahaman dan pengertian yang 

mendalam tentang disiplin itu sendiri, 

disamping itu keteladanan dan paksaan 
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dapat pula menimbulkan kesadaran 

dalam berdisiplin. 

c. Indikator Karakter Disiplin 

Adapun Indikator karakter disiplin dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Mematuhi tata tertib atau aturan 

2) Datang ke sekolah dan masuk kelas pada waktunya 

3) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi 

tanggung jawabnya 

4) Pemberian sanksi pelanggaran 

5) Kesadaran dalam diri peserta didik 

3. Pembiasaan Literasi Al-Quran 

a. Pengertian Pembiasaan 

Pembiasaan adalah suatu poses penanaman 

kebiasaan kepada anak dan merupakan salah satu cara 

mendidik anak (Supendi, 2015). Sedangkan 

berdasarkan penelitian (Marwiyati, 2020) 

pembiasaan adalah prilaku mempengaruhi seseorang 

yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan 

berulang-ulang untuk menajadikan seseorang 

melakukuan sesuatu tanpa perlu dipengaruhi. 
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Kebiasaan itu merupakan hasil dari prilaku 

yang dilakukan secara terencana, penuh kesadaran, 

sehingga orang yang dipengaruhi tadi terbiasa 

dengan apa yang dilakukan. Dengan pengertian yang 

lain pembiasaan adalah prilaku yang secara teratur 

dilakukan. Kebiasaan menadika orang melakukan 

sesuatu tanpa memperlukan pemikiran yang panjang. 

Menanam kebiasaan kepada seorang anak 

adalah sukar dan kadang-kadang memakan waktu 

yang lama. Maka dari itu, selain keluarga yang 

berperan dalam menerapkan program pendidikan 

Islam dalam keluarga, peran lembaga pendidikan 

juga sangat penting, dalam menanamkan nilai 

religius, agar dapat lekas tercapai dan baik hasilnya 

(Nasiruddin, 2014). Kebiasaan merupakan cara 

dalam bertindak yang diperoleh dari belajar secara 

berulang-ulang, yang akan menjadi rutinitas dan 

sifatnya otomatis. Kebiasaan belajar cenderung 

membentuk perilaku siswa secara tidak sadar. 

Jadi kebisaan itu sifatnya suatu perbuatan 

tertentu yang sifatnya spontan, tanpa direncanakan 

terlebih dahulu, serta terjadi begitu saja tanpa 
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dipikirkan lagi. Melalui strategi pembiasaan ini akan 

memberikan kesempatan kepada siswa terbiasa 

melatih untuk membiasakan sikap yang baik, baik 

secara individual maupun secara berkelompok dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pendapat itulah, Thorndike 

mengadakan eksperimen terhadap seekor kucing, 

melalui hasil eksperimen inilah dia dapat menyusun 

tiga hukum, salah satu diantaranya adalah hukum 

latihan (the law of exercise), selanjutnya hukum ini 

dibagi dua yaitu hukum penggunaan (the law of use), 

dan hukum bukan penggunaan (the law of diuse). 

Hukum penggunaan maksudnya, apabila 

latihan dilakukan secara berulang-ulang, maka 

hubungan antara stimulus dan respon akan semakin 

kuat, sebaliknya hukum bukan penggunaan adalah 

apabila latihan dihentikan (tidak digunakan) maka 

hubungan antara stimulus dan respon akan semakin 

melemah pula. 

Dari hasil percobaan itu dapat diambil 

pelajaran bahwa, suatu perbuatan yang awalnya 

sangat berat untuk dilakukan meskipun karena 
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paksaan, namun karena rutin dikerjakan akhirnya ia 

terbiasa sehingga tergerak sendiri hatinya untuk 

melakukan perbuatan tersebut. Jika ia tidak 

melakukannya terasa ada yang berbeda didalam 

dirinya, dan diharapkan melalui pembiasaan ini agar 

dapat membangun kesadaran dan istiqamah 

melakukan kebaikan tersebut. Membangun kebiasaan 

dalam belajar merupakan suatu cara yang dibuat dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu, yang 

dikerjakan secara rutin sehingga membentuk 

kebiasaan. Gilmer Menyebutkan ―Habit a well 

learned response carried out automatically‖, yang 

berarti kebiasaan yang dilakukan seseorang dapat 

membentuk dan menunjukkan suatu tingkah laku 

tertentu (Hidayat, 2016). 

Untuk mencapai tujuan kepada taraf yang 

baik, dalam artian terjadi keseimbangan antara ilmu 

dan amal, maka Al-Quran memberikan suatu cara 

yaitu melalui pembiasaan dan praktik keilmuan. Al-

Quran sangat banyak memberikan dorongan agar 

manusia selalu melakukan kebaikan. Ayat-ayat 

dalam Al-Quran yang menekankan pentingnya 
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pembiasaan bisa  terlihat  pada  kata-kata amilus  

shalihat.  Kata-kata tersebut diungkapkan dalam Al-

Quran sebanyak 73 kali. Bila diterjemahkan dengan  

kalimat  membiasakan  beramal  saleh.  Jumlah kata 

kunci ―amilus shalihat‖ yang banyak tersebut 

memperlihatkan pentingnya pembiasaan suatu amal 

kebaikan dalam proses pembinaan dan pendidikan 

karakter dalam Islam. 

Bahkan Al-Quran memberikan 

penghargaan yang amat istimewa dalam bentuk 

berita gembira yang diiringi pujian-Nya, beberapa 

ayat tersebut diantaranya: 

غْفِرَةٌ  لِحٰتِِۙ لهَُمْ مَّ ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ وَعَدَ اللّّٰٰ
اجَْرٌ عَظِيمٌْ    وَّ

 

Terjemahannya:  

Allah telah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan yang beramal 

saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan 

dan pahala yang besar. (QS. Al-Ma'idah 

Ayat 9) (Kementerian Agama R.I.,2010) 

 

Dari ayat di atas Allah menjanjikan kepada 

orang-orang yang beriman, barang siapa melakukan 
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kebaikan dengan mengerjakan amalamal shalih, 

mereka akan diampuni dosa-dosanya dan 

mendapatkan pahala yang besar. 

Untuk itu kita perlu membiasakan dan 

menanamkan pada diri untuk berfastabiqul kahairat 

dan dapat istiqamah melakukannya walaupun sedikit 

demi sedikit, karena Allah menyukai kebaikan yang 

dilakukan rutin walaupun sedikit. 

b. Literasi Al-Quran 

1) Pengertian Literasi Al-Quran 

Gerakan literasi sekolah atau GLS 

adalah   salah   suatu upaya menjadikan siswa 

memiliki budaya membaca dan menulis sebagai 

langkah untuk menjadikan pembelajaran sebagai 

aktifitas sepanjang hidup. Gerakan didicetuskan 

oleh Kemendikbud. Dalam GLS salah satu 

mendapatkan sorotan utama adalah buku, buku 

sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan 

adalah   salah   satu komponen   yang   melekat   

erat   dalam    dunia pendidikan. Salah satu 

komponen yang tidak dapat dilepaskan dari 
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ranah pendidikan adalah buku Jorge Luis Borges 

(Laksono, dkk, 2016:7). 

Istilah literasi pada umumnya mengacu 

pada keterampilan membaca dan menulis artinya 

seorang literat adalah orang yang telah menguasi 

keterampilan membaca dan menulis dalam suatu 

bahasa, namun demikian pada umumnya 

penguasaan keterampilan membaca seseorang itu 

lebih baik dari pada kemampuan menulisnya, 

bahkan kemampuan atau keterampilan berbahasa 

lainya yang mendahului kedua ketrampilan 

tersebut dari sudut kemudahanya dan 

penguasaanya dalah kemampuan menyimak dan 

berbicara (Ma’mur, 2010). 

Literasi tidak diartikan dalam konteks 

yang sempit yakni membaca dengan membawa 

buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang 

bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan untuk 

gemar membaca dan memberikan pemahaman 

terhadap peserta didik mengenai pentingnya 

membaca. Di dalam budaya literasi semua 

kegitan dilakukan dengan suasana yang 
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menyenangkan sehingga kegiatan peserta didik 

tidak merasa bosan saat budaya literasi itu 

dilaksanakan. Selain itu, bermanfaat juga untuk 

menumbuhkan mainset bahwa kegiatan 

membaca itu tidak membosankan bahkan 

menyenangkan. 

Al-Quran menurut bahasa berarti 

bacaan, sedangkan menurut istilah Al-Quran 

adalah kalam Allah Swt yang berarti mukjizat 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

melalui malaikat jibril yang di tulis didalam 

mushaf dan diwahyukan dengan mutawatir serta 

membacanya sebagai ibadah (Suprihadi, 2013). 

Al-Quran adalah sebuah kitab yang 

harus dibaca. Perumpamaan rumah yang tidak 

pernah dibacakan ayat Al-Quran seperti kuburan, 

sedangkan rumah yang senantiasa dibacakan 

ayat-ayat Al-Quran didalamnya, ia akan bersama 

para malaikat. Untuk itu kita sangat dianjurkan 

untuk membacanya, karena Al-Quran sebagai 

pedoman dan petunjuk bagi kehidupan manusia. 
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Selain itu, Al-Qur’an merupakan kitab 

suci umat Islam adalah mu’jizat terbesar yang 

diberikan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. 

Al-Qur’an merupakan sumber dari segala ilmu 

pengetahuan. Wahyu yang diturunkan pertama 

kali kepada Rosulullah Saw, bukanlah perintah 

yang berkaitan dengan ibadah mahda seperti 

sholat, zakat dan puasa. Akan tetapi, justru 

perintah untuk iqra’, yang secara mendasar 

bermakna membaca. Perintah tersebut secara 

jelas tercantum dalam Q.S Al- Alaq ayat 1-5 

berikut:  

 

Terjemahannya: 
1. bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam 
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5. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.(Kementerian Agama 

R.I.,2010)  

 

Perintah membaca yang terkandung 

dalam istilah Iqra.’Tidak hanya dipahami 

membaca teks yang tertulis. Akan tetapi, iqra’ 

mencakup makna membaca dalam semesta dan 

seisinya, termasuk manusia dan lingkungan 

disekeliling kita. Pada hakikatnya gerakan 

literasi dikalangan umat Islam itu sendiri dimulai 

sejak turunya wahyu pertama al-Qur’an yang 

berisi tentang perintah iqra’ yang berarti 

membaca dalam konteks seluas- luasnya. Tidak 

sekedar membaca teks tertulis, namun juga 

membaca alam semesta seisinya. Perintah ini 

justru pertama kali ditunjukan kepada diri Nabi 

Saw. Yang notabene ummiyah (tidak pandai 

tulis-baca). Hikmahnya, disamping sebagai bukti 

Mukjizat yang diturunkan Allah SWT. Kepada 

Nabi Muhammad Saw, juga untuk menghindari 

tuduhan kalangan musuh- musuh Islam bahwa 

al-Qur’an disalin dari kitab- kitab terdahulu. 
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Ayat ini tidak hanya sekedar motivasi 

membangun peradaban Islam melalui tradisi 

literasi, namun secara eksplisit Allah secara 

langsung memerintahkan manusia untuk 

membangun peradaban Islam melalui gerakan 

literasi dengan landasan keikhlasan dan prinsip 

Tauhid, yakni dengan bismirabbika (ikhlas 

semata-mata karena Allah), bukan untuk tujuan- 

tujuan pragmatis atau berlandasan pada hawa 

nafsu dan ego pribadi.Bila ditinjau dari sudut 

pandang Ulumul qur’an, proses penurunan al-

Qur’an dilakukan secara bertahap. Sebelum 

diturunkan, al-Qur’an tersimpan di Lauhil 

Mahfudz, yaitu kitab yang terpelihara, dimana 

disitu telah tertulis segala sesuatu yang telah dan 

akan terjadi. Pada tahap selanjutnya, Allah 

menurunkan al- Qur’an ke Baittul Izzah dilangit 

dunia secara sekaligus. Barulah kemudian Allah 

menurunkan al-Qur’an kepada baginda Nabi 

Muhammad Saw. Secara berangsur-angsur 

dalam kurun waktu kurang lebih selama 23 

Tahun melalui perantara Malaikat Jibril. 
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Dalam hal ini, mempelajari Al Qur’an 

berarti membaca Al Qur’an, memahami, 

menganalisis, dan mengungkapkan sunnah- 

sunnah (Hukum- hukmu) Allah, termasuk juga 

pesan- pesan, ketentuan- ketentuan, beragam 

ancaman dan kabar gembira, janji dan ancaman 

serta pelbagai kebutuhan umat Islam untuk 

mengisi perannya dalam peradaban dunia. 

2) Tujuan Membaca Al-Quran 

Misi diturunkan Al-Quran kepada umat 

muslim agar Al-Quran dijadikan pedoman bagi 

kehidupan manusia. Tujuan membaca Al-Quran 

gunanya untuk mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Al- Quran berfungsi menyampaikan risalah 

hidayah untuk membentuk akhlak seseorang. 

Firman Allah, dalam Al-Quran yang 

mengarahkan dan membangun agar berkahlakul 

karimah:  

َ وَكُوْنوُْا مَعَ الصّٰدِقِيْنَ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِ يْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّّٰٰ

Terjemahannya: 

 ―Hai  orang-orang  yang  beriman  
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bertakwalah  kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang 

yang benar‖ (Q.S. At-Taubah/ 5:119) 

(Kementerian Agama R.I.,2010) 

 

Dari ayat di atas berbicara mengenai 

akhlak, perintah untuk orang-orang yang 

beriman agar bertakwa kepada Allah dengan 

menaati semua perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya. Kita diperintahkan agar 

bersikap jujur, kita harus yakin dimanapun kita 

berada, Allah pasti mengawasi kita. 

Allah Swt akan selalu melindungi 

hamba-Nya, yakin dan percayalah. Untuk itu kita 

jangan terlena akan dunia, karena kehidupan 

yang abadi adalah akhirat. Bertemanlah dengan 

orang shalih, karena bersamanya kita bisa saling 

mengingatkan satu sama lain, dan membuat kita 

selalu ingat kepada Allah Swt. 

3) Adab Membaca Al-Quran 

Al-Quranul Karim adalah firman Allah 

Swt yang memberikan petunjuk jalan yang lurus 

dan memberi bimbingan kepada umat manusia 
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dalam menempuh perjalanan hidup, agar selamat 

di dunia dan di akhirat. Seseorang yang 

membaca Al-Quran dimasukkan dalam golongan 

orang-orang yang mendapatkan rahmat dari 

Allah Swt, untuk itulah tiada ilmu yang lebih 

utama dipelajari oleh seorang muslim melebihi 

keutamaan mempelajari Al-Quran. Sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad Saw yang berbunyi 

sebagai berikut : 

  خَيْرُكُمْ مَهْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 
 

Artinya: 

―Sebaik-baik  kamu  adalah  orang  

yang  mempelajari  Al-Quran  dan 

mengajarkannya‖ (HR. Bukhari). 

Membaca Al-Quran itu membaca 

firman-firman Allah, yang artinya kita 

sedang berkomunikasi dengan-Nya. 

Untuk itu maka diperlukan adab dalam 

membaca Al- Quran. 

Adapun adab dalam membaca Al-Quran 

adalah sebagai berikut: 

a) Niat yang ikhlas karena Allah Swt 

b) Berwudhu sebelum mebaca Al-Quran 
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c) Memilih tempat dan pakaian yang suci 

d) Membaca ta’awwudz dan basmallah 

terlebih dahulu 

e) Membaguskan suara 

f) Merendahkan suara disaat membaca, 

jika khawatir akan ria 

g) Merasa takut dan khusu’ 

h) Membaca dengan tartil 

i) Ketika membaca Al-Quran kita 

harus merasakan bahwa Allah 

mendengarkan bacaan kita. 

j) Diusahakan membaca Al-Quran 

jangan diputuskan hanya karena  

ingin mengobrol dengan orang lain. 

k) Dalam membaca Al-Quran 

hendaknya dihayati, diresapi makna     

yang terkandung dalam ayat-ayat 

yang dibaca 

Adab merupakan sesuatu hal yang 

penting. Untuk itu adab sangat diperlukan dalam 

membaca Al-Quran, karena kita sedang 

membaca firman-Nya, yang berarti kita sedang 

berinteraksi kepada Allah Swt melalui Al-Quran. 
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Sebagai umat muslim kita harus 

menerapkan adab-adab di atas dalam membaca 

Al-Quran dan Al-Quran juga terdapat banyak 

manfaat dan hikmah bagi orang yang 

membiasakan dirinya berinteraksi dengan Al-

Quran. 

4) Faktor Mempengaruhi Budaya Membaca 

Alquran 

Dalam proses pembudidayaan 

kegemaran membaca termasuk dalam hal 

membaca Alquran merupakan sesuatu yang 

bersifat dasar dan dibutuhkan adanya pembinaan 

dan pembiasaaan. Berkaitan dengan hal tersebut 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

budaya literasi Alquran atau pembiasaan 

membaca Alquran yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang mempengaruhi diri sendiri sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang 

mempengaruhi dari luar atau lingkungan. 

Faktor internal yang mempengaruhi 

budaya baca Alquran adalah sebagai berikut: 
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a) Minat 

Minat adalah keinginan, rasa 

suka dan kemauan untuk melakukan 

aktivitas (KBBI, 2014: 823). Minat 

sangatlah berpengaruh dengan kegiatan 

pembudidayaan kegemaran membaca 

baik membaca buku maupun membaca 

Alquran. Dengan adanya minat atau 

keinginan sesorang mendorongnya untuk 

melakukan kegiatan membaca. Selalu 

mempunyai minat dalam 23 membaca 

Alquran akan mudah dan terbiasa dalam 

membaca Alquran. Hal ini akan 

memberikan dampak positif pada 

seseorang terutama pada akhlak. 

b) Motivasi 

Motivasi adalah daya dorong 

atau keinginan seseorang yang timbul 

dalam diri seseorang dan dapat 

memberikan pengaruh kepada sikap 

seseorang demi mencapai tujuan tertentu 

(KBBI, 2014: 931). Adanya motivasi 



64 

  

 

 

yang diberikan kepada anak atau siswa 

disekolah dapat lebih semangat untuk 

selalu membudidayakan membaca 

Alquran. Selalu ada motivasi dengan 

pengetahuan keutamaan dan fadhilah 

membaca Alquran akan memberikan 

motivasi untuk meningkatkan minat 

dalam membaca Alquran. 

c) Pembiasaan dan pengulangan 

Pembiasaan salah satu cara yang 

efektif yang dilakukan dalam 

memberikan penanaman kebiasaan atau 

aktivitas yang berulang-ulang pada siswa. 

Memberikan teknik pembiasaan dan 

pengulangan akan memberikan pengaruh 

yang baik dalam pembinaan kegiatan 

membaca. 

Adapun faktor eksternal yang 

mempengaruhi dalam membaca Alquran adalah 

sebagai berikut: 

a) Faktor Keluarga 
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Faktor keluarga adalah faktor 

yang terdekat dalam kehidupan. 

Mempunyai keluarga yang religius akan 

memberikan dampak yang baik bagi 24 

keturunannya. Faktor keluarga 

merupakan bagian utama dalam 

perkembangan budaya baca dan sudah 

menjadi tanggung jawab setiap muslim 

menjadikan keluarga bisa membaca 

Alquran. Melatih budaya membaca 

Alquran dalam lingkup keluarga dapat 

mendorong minat baca Alquran anak. 

Adanya bimbingan orangtua dan 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Al-

Quran dapat terciptanya budaya baca 

Alquran dalam keluarga karena pengaruh 

orangtua amat besar terhadap jiwa 

keagamaan pada anak dan merupakan 

faktor yang paling dominan dalam 

terciptanya budaya baca Alquran. 
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b) Faktor sekolah 

Sekolah sebagai institusi 

pendidikan formal mempunyai peranan 

penting dalam peningkatan budaya baca. 

Sekolah dapat menjadi media dalam 

meningkatkan budaya baca Alquran pada 

siswa dengan dengan memanfaatkan 

pedoman kurikulum pendidikan seperti 

adanya pembelajaran literasi Alquran 

disekolah akan memberikan dampak 

yang mendidik bagi perkembangan 

akhlak siswa serta dapat mewujudkan 

terciptanya budaya baca Alquran di 

Sekolah. 

c) Lingkungan masyarakat 

Lingkungan merupakan bagian 

dari kehidupan seseorang. Lingkungan 

yang baik akan memberikan pengaruh 

baik pula kepada masyakatnya. Salah 

satu faktor yang mendorong terciptanya 

minat dan budaya membaca Alquran di 

lingkungan sekitar yaitu adanya kegiatan 
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lembaga sosial kemasyarakatan 

memberikan penyuluhan pendidikan 

Islam 25 bagi masyarakat seperti 

penyelenggaraan remaja masjid, TK/TPA 

Alquran dan organisasi islam. 

5) Keutamaan Membaca Al-Quran 

Membaca Al-Quran mempunyai 

keistimewaan-keistimewaan, berbeda dengan 

membaca yang lain. Untuk itu mari kita 

menyibukkan diri dengan membaca Al-Quran. 

Adapun keutamaan-keutamaan yang didapat 

dalam membaca Al-Quran yaitu: 

a) Mendapatkan kenikmatan dan ketenangan 

tersendiri. 

b) Derajat yang tinggi. 

c) Dilindungi Allah dan malaikat akan bersama 

dengan orang yang membaca Al-Quran. 

d) Mendapatkan syafaat melalui Al-Quran. 

e) Kebaikan yang didapat dalam membaca Al-

Quran. 

f) Keberkahan yang didapat melalui Al-Quran. 

g) Menjadi keluarga Allah 
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Dari penjelasan di atas itulah 

keutamaan-keutaman dalam membaca Al-Quran. 

Untuk itu mari kita meluangkan waktu untuk 

membaca Al-Quran, sesibuk apapun kita dengan 

urusan-urusan dunia. Jadi kita harus mengelola 

waktu agar tidak terbuang sia-sia. Mari 

menyempatkan diri agar dapat membaca Al-

Quran karena banyak keistimewaan-

keistemawaan yang didapat. 

Tumbuhnya rasa cinta yang lebih 

mendalam untuk senantiasa membaca Al-Quran, 

melalui pembiasaan yang dilakukan. Cinta Al-

Quran sebagai wujud tandanya cinta kepada 

Allah Swt dan Rasul, dan akan menjadikan 

modal utama bagi kehidupan ini. Al-Quran yang 

telah kita pelajari dapat memotivasi diri ini 

untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. 

Kita juga dapat berdakwah di jalan 

Allah, menyampaikan ayat Al-Quran kepada 

saudara-saudara kita, karena dari situ kita 

berusaha mengajaknya agar berada dijalan-Nya, 

dan mendorong seseorang agar melakukan 
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kebaikan. Melalui pembiasaan yang dilakukan 

kita akan merasakan kedekatan kepada Allah 

Swt. Seolah-olah kita berinteraksi kepada Allah 

melalui perantara kitab-Nya yaitu Al-Quran. 

Membuat kita semakin menambah keyakinan 

terhadap hari akhir dan membuat diri ini 

merindukan akan surga, berharap nantinya kita 

meninggal dunia dimudahkan mengucapkan 

lafadz-lafadz Allah, karena keseharian dekat 

dengan Al- Quran. Untuk merasakan kenikmatan 

ketika membaca Al-Quran, dibutuhkannya ilmu 

dan memahami agar dapat mengaktualisasikan 

dalam kehidupan. Maka dari itu kita disuruh agar 

mempelajari Al-Quran dan nantinya yang tak 

kalah penting menjadi bekal untuk akhirat dan 

mendapatkan syafaat di hari kiamat kelak. 
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6) Indikator Pembiasaan Literasi Al-Quran 

Adapun indikator pembiasaan literasi 

Al-Quran dalam penelitian ini adalah: 

1) Minat peserta didik 

2) Motifasi Peserta didik 

3) Dorongan budaya sekolah 

4) Rutin membaca Al-Quran 

5) Konsisten 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya : 

1) Nur Rahmah dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Budaya Sekolah terhadap kedisiplinan 

dalam melaksanakan tata tertib sekolah pada 

siswa SMA Negeri 6 Bandung di Universitas 

Pendidikan Islam. Penelitian ini dilakukannya 

menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan angket 

tertutup. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis data deskriptif, analisis 

regresi linier sederhana, analisis korelasi dan 
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analisis koefisien determinasi. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui tingkat kedisiplinan dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah pada siswa 

SMA Negeri 6 Bandung. Dan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh budaya sekolah 

terhadap kedisiplinan dalam melaksanakan tata 

tertib sekolah pada siswa SMA Negeri 6 

Bandung. Dengan populasi siswa kelas X dan XI 

baik MIPA maupun IPS yang berjumlah 649 dan 

sampel yang diambil sebanyak 87 siswa dengan 

taraf kesalahan 10 %. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa keadaan budaya sekolah yang diterapkan 

oleh siswa SMA Negeri 6 Bandung berada dalam 

kategori tinggi dan tingkat kedisiplinan dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah pada siswa 

berada dalam kategori sedang, serta budaya 

sekolah berpengaruh terhadap kedisiplinan dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah pada siswa SMA 

Negeri 6 Bandung dengan koefisien determinasi 

sebesar 33,% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. (Nur, 2016). 
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Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmah 

adalah sama-sama melakukan penelitian 

kuantitatif yaitu menguji sejauh mana pengaruh 

Budaya Madrasah dengan karakter disiplin 

siswa. Selain itu sama-sama melakukan 

penelitian di lokasi tingkat menegah atas 

(SMA/MA). Namun adapun yang menjadi 

pemberbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yang sebelumnya hipotesis 

menggunakan regresi liner sederhana, namun 

dalam penelitian ini menggunakan regresi liner 

ganda dengan menguji menguji 3 variabel yakni 

2 variabel terikat, dan 1 variabel bebas. 

2) Raodah Hs, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Program Literasi Al-Qur’an Dalam 

Menumbuhkan Budaya Baca Al-Qur’an Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Makassar” di 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun sumber 

data dari penelitian ini adalah data primer yaitu 
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hasil wawancara dengan informan dan data 

sekunder yaitu data yang didapatkan dari catatan 

observasi, buku dan jurnal. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa proses kegiatan program 

literasi Alquran yaitu melalui tahapan 

pelaksanaan dimulai dari penetapan jadwal 

kegiatan literasi Alquran, waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan literasi Alquran dan yang 

terlibat dalam kegiatan literasi Alquran. Kegiatan 

literasi Alquran memberikan dampak yang baik 

pada siswa. Hasil dari kegiatan literasi Alquran 

pada siswa yaitu dengan kegiatan literasi 

Alquran dapat menambah minat siswa dalam 

membaca Alquran, kegiatan literasi Alquran 

memberikan motivasi kepada siswa dalam 

membudidayakan membaca Alquran dan 

kegiatan literasi Alquran memberikan pendidikan 

akhlak terhadap siswa dengan ayat yang dibaca. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raoda adalah 

sama-sama melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan budaya literasi Al-Quran disekolah yang 
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sama-sama melakukan penelitian di lokasi 

tingkat menegah atas (SMA/MA). Namun 

adapun yang menjadi pemberbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya merupakan 

penelitian kulitatif deskriptif yang proses 

memperoleh informasi dilakukan dengan 

wawancara sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. 

3) Choirun Nisa’ dalam penelitianya yang berjudul 

“Implementasi Budaya Religius Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA 

Miftahussalam Kambeng, Slahung, Ponorogo” 

di Institut Agama Islam Ponorogo Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi (penarikan kesimpulan). Dari 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Di MA 

Miftahussalam dalam implementasi budaya 

religius menggunakan 3 stategi, yaitu Power 
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strategy, Persuasive strategy, dan Normative re-

adducative. Penerepan Power strategy 

dikembangkan melalui pendekatan perintah dan 

larangan serta penghargaan dan hukuman. 

Sedangkan Persuasive strategy, dan Normative 

re-adducative dikembangkan melalui 

pembiasaan, kateladanan dan pendekatan 

persuasif. Bentuk budaya religius meliputi: 

budaya 5s, pembiasaan membaca Al-Qur’an 

pagi, shalat dhuha berjamaah dan dzikir Rātib al- 

ḥaddād, shalat dhuhur berjamaah, dan pengajian 

kitab kuning. (2) Implementasi budaya religius di 

MA Miftahusalam Kambeng, Slahung, Ponorogo 

memberikan implikasi positif terhadap 

kedisiplinan siswa, yakni meningkatkan 

ketertiban waktu, meningkatkan akhlak siswa dan 

juga dapat meminimalisir adanya siswa yang 

berkeliaran di luar lingkungan Madrasah. Selain 

itu terdapat implikasi lain yakni berkurangnya 

waktu istirahat siswa. (3) Faktor pendukung 

dalam implementasi budaya religius di MA 

Miftahusalam Kambeng, Slahung, Ponorogo 
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yaitu adanya asrama dan masjid yang luas, serta 

adanya pembinaan dari pimpinan Madrasah dan 

tenaga kependidikan. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Choirun Nisa 

adalah sama-sama meneliti budaya yang ada 

disekolah yakni religius dalam hal membaca Al-

Quran dan karakter diplin peserta didik. Adapun 

perbedaannya yakni penelitian terdahulu 

menggunakan penekatan Kualitatif melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Namun 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan perolehan informasi melalui 

obserfasi serta angket/koesioner yang diberikan 

kepada peserta didik. 

C. Kerangka Pikir 

Menurut Uma Sekaran dalam buku 

Sugiyono, kerangka berpikir adalah model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidenifikasi 

sebagai masalah yang penting. Berdasarkan 

landasan teori dan telaah pustaka di atas maka 
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kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika Budaya Madrasah terwujud dengan baik, maka 

karakter disiplin akan baik. 

2) Jika Budaya Madrasah yang dilakukan baik, 

maka pembiasaan Literasi Al- Quran peserta 

didik baik. 

3) Jika budaya religius Madrasah terwujud dengan 

baik, maka perilaku disiplin dan pembiasaan 

kegamaan (pembiasaan literasi Quran) juga baik 

4) Jika Budaya Madrasah tidak terwujud dengan 

baik, maka karakter disiplin peserta didik tidak 

baik. 

5) Jika prestasi belajar PAI siswa tidak baik, maka 

pembiasaan Literasi Al-Quran peserta didik tidak 

baik. 

6) Jika Budaya Madrasah tidak terwujud dengan 

baik, maka maka perilaku disiplin dan 

pembiasaan kegamaan (pembiasaan literasi 

Quran) tidak baik. 

Dengan variabel sebagai berikut: 

Variabel Independen (X) : Budaya Madrasah  
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BUDAYA 

MADRASAH 

Karakter Disiplin Pembiasaan Literasi 

Al-Quran 

Peserta didik MA 
Muhammadiyah 

Tengnga Lembang 

Dependen (Y1) : Perilaku 

keagamaan siswa 

Dependen (Y2) : Pembiasaan 

Literasi Al-Quran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai 

jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. 

Hipotesis terdiri dari dua macam yaitu: Hipotesis nol 
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(H0) yang menyatakan tidak adanya persamaan atau 

tidak adanya perbedaan antara dua kelompok atau 

lebih dan hipotesis kerja/alternatif (Ha) yang 

menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan 

variabel y atau adanya perbedaan antara x dan y. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

sesuai dengan rumusan masalah adalah : 

H01 : Tidak terdapat pengaruh Budaya Madrasah terhadap 
karakter disiplin dan pembiasaan literasi Al-Quran di MA 
Muhammadiyah Tengnga Lembang 

Ha1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Budaya Madrasah 

terhadap karakter disiplin di MA Muhammadiyah Tengnga 

Lembang 

Ha2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Budaya Madrasah 

terhadap pembiasaan literasi Al-Quran MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Metode Penelitiaan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Ex Post Facto disebut juga 

dengan penelitian kasual koparatif yakni penelitian 

yang berupaya memperoleh data hubungan sebab 

akibat dari suatu kejadian melihat kebelakang agar 

dapat mengetahui factor terjadinya peristiwa tersebut 

(Kurniawan, 2018). 

B. Jenis Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian 

ini adalah Kuantitatif. Metode kuantitatif disebut juga 

metode positivistik karena berdasarkan pada filsafat 

positivisme, dan juga sebagai metode ilmiah karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode kuantitatif disebut juga metode 

discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 

dan dikembangkan berbagai iptek baru dan metode 
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kuantitatif data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2015). 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mempunyai 

variansi nilai atau mempunyai lebih dari satu nilai, 

keadaan, kategori, atau kondisi (H Djaali, 2020).  
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Y1 

X1 

Y2 

Variabel dalam penelitian ini disebut dengan 

variabel Simetris yakni hubungan yang terjadi antar 

dua variabel, tetapi variabel yang tidak disebabkan 

atau dipengaruhi oleh variabel lainnya (Duli, 2019). 

 

Gambar 3.1  

Variabel Simetriks 

Keterangan: 

X : Variabel 

Budaya 

Madrasah 

Y1 : Variabel 

Karakter 

Disiplin 

Y2 : Variabel Pembiasaan Literasi Al-Quran 

Variabel  
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1. Independen (Variabel Bebas) 

Variabel bebas (independent variabel) 

adalah variabel yang memengaruhi variabel 

terikat secara positif atau negatif. Variabel 

bebas atau independent variabel adalah 

variabel yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab bagi variabel lain Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Budaya Madrasah 

terdiri Budaya Kedisiplinan; Budaya religius 

(membaca Al-Quran); Budaya senyum, salam, 

sapa (3S); Budaya Menjaga lingkungan serta 

Budaya memberi penghargaan dan menegur. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel tidak bebas atau variabel 

Terikat merupakan variabel terpengaruhi 

dalam hubungan antar dua variabel atau bisa 

juga disebut variabel akibat yang diperkirakan 

terjadi kemudian setelah terjadinya variabel 

terjadinya variabel bebas atau variabel 

pengaruh (H Djaali, 2020). Adapun yang 

menjadi Variabel Terikat dalam Penelitian ini 
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adalah Karakter Disiplin (Y1) dan pembiasaan 

Literasi Al-Quran (Y2) terdiri dari Minat 

peserta didik, motifasi Peserta didik, 

Dorongan budaya sekolah, Rutin membaca 

Al-Quran. Konsisten. Variabel Karakter 

Disiplin (Y1) yakni dan pembiasaan literasi al- 

quran (Y2) yakni meliputi Minat peserta didik, 

Motifasi Peserta didik, Dorongan budaya 

sekolah, Rutin membaca Al-Quran, Konsisten. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Arikunto merupakan 

keseluruhan sabjek di penelitian. Selain itu 

menurut Margono adalah data keseluruhan 

yang menjadi ruang lingkup fokus peneliti 

dalam melakukan penelitian. Sedangkan menurut 

Sugiyono populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan 
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(Suci, 2021). 

Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah Keseluruhan Peserta didik di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang. 

Tabel 3.1  

Jumlah Populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X A 32 

2 X B 33 

3 XI A 34 

4 XI B 36 

5 XII A 32 

6 XII B 32 

Jumlah 199 

Sumber: Data Peserta didik tahun pelajaran 

2022/2023 

 

Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa 

populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan Jumlah Peserta didik di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang, dengat 
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total jumlah populasi adalah 199 Orang. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiono merupakan 

sebagian jumlah dari karakteristik dan jumlah 

yang dimiliki oleh populasi yang mana harus 

sesuai dan menjadi representatif atau yang 

mewakili populasi yang diteliti (Sugiyono, 

2018). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Probability Sampling yakni 

ditentukan oleh peneliti bahwa setiap segmen 

dari populasi yang diketahui akan diwakili 

dalam sampel. Pemilihan acak adalah proses 

memilih komponen sampel yang memastikan 

masing-masing anggota populasi memiliki 

peluang yang sama seleksi (Adwok J, 2015). 

Adapun teknik pengambilan Sample 

menggunakan Simpel Random Sampling yakni 

Teknik untuk mendapatkan sampel yang 

langsung dilakukan pada unit sampling. Dengan 

demikian setiap unsur populasi harus 
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mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih 

menjadi sampel (Alkaf, 2012). Untuk 

memperoleh sample tersebut perhitungan 

menggunakan Rumus Taro Yamane Penentuan 

jumlah sampel yang dilibatkan pada penelitian 

ini, dihitung dengan menggunakan rumus Taro 

Yamane dengan nilai presisi sebesar 10% atau 

0,1. (Riduwan, 2012), yaitu sebagai berikut: 
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Keterangan: 

𝑛 : Jumlah Sampel 

𝑁 : Jumlah Populasi 

d
2
       : Presisi yang ditetapkan adalah 0.1. 

Berdasarkan penerapan rumus tersebut 

diatas dengan menggunakan Presisi 0.1 

diperoleh sampel sebanyak 67 orang. 

Dari Sample tersebut, peneliti membagi 

jumlah masing-masing sampel dengan 

menggunakan rumus sample berstrata oleh 

Sugiono (Riduwan, 2012) yaitu: 

 

Keterangan: 

𝑛i : Jumlah Sample menurut stratum 

𝑛 : Jumlah Sample keseluruhan 

𝑁i : Jumlah Populasi menuru Stratum  

N : Jumlah Populasi Keseluruhan 
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Tabel 3.2 

Rincian Jumlah Sample Penelitian 

No Kelas Jumlah 

Populasi 

Perhitungan Sampel Jumlah 

Sampel 

1 X A 32 (32/199) x 67 = 10,7 11 

2 X B 33 (33/199) x 67 = 11,1 11 

3 XI A 34 (34/199) x 67 = 11,4 11 

4 XI B 36 (36/199) x 67 = 12,1 12 

5 XII A 32 (32/199) x 67 = 10,7 11 

6 XII B 32 (32/199) x 67 = 10,7 11 

Jumlah 67 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 

bahwa setiap kelas akan di berikan masing-masing 

angket yang terdiri 11 orang perkelas kecuali di 

kelas XI B sebanyak 12 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu cara 

pengumpulan data, dimana peneliti bertanya 

jawab dengan responden menggunakan angket 

(daftar pertanyaan). Angket/kuesioner lebih 

popular dalam penelitian dibandingkan dari 

jenis instrument yang lain karena dengan 
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menggunakan cara ini dapat dikumpulkan 

informasi/data yang lebih banyak dalam waktu 

relatif singkat serta biaya yang lebih rendah. 

Tujuan penggunaan angket/kuesioner dalam 

penelitian adalah : (a) memperoleh informasi 

yang lebih relevan dengan tujuan penelitian; (b) 

menggumpulkan informasi dengan reliabilitas 

dan validitas yang tinggi (Barlian, 2016). 

Dalam menyususn Angket/kuesioner 

haruslah berdasarkan permasalahan dan tujuan 

penelitian yang telah disusun atau dari 

pertanyaan penelitian. Selain itu juga perlu 

diperhatikan faktor efisiemsi dan 

mempertimbangan biaya dan waktu serta teknik 

menganalisisnya. 

2. Dokumen 

Dokumen merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis maupun gambar. Dokumen berasal dari 

barang-barang tertulis yang pada dasarnya 
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merupakan segala bentuk sumber informasi 

yang berhubungan dengan penelitian baik 

dokumen resmi maupun tidak resmi (Sugiyono, 

2018) Dokumen digunakan untuk mengetahui 

profil sekolah, daftar nama-nama peserta didik. 

F. Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi 

Berikut ini penulis akan menguraikan 

instrumen penelitian dalam penelitian ini 

sebagaimana yang terdapat pada table berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Subvariabel Indikator-indikator Instrumen Butir/Item 

Budaya 

Madrasah 

1. Budaya Kedisiplinan 

2. Budaya religius 

(membaca Al-Quran) 

3. Budaya senyum, 

salam, sapa (3S) 

4. Budaya Menjaga 

lingkungan 

5. Budaya

memberi penghargaan 

dan menegur 

Lembar 

Angket 

1,2,3 

1,2,3 

 

 

1,2 

 

 

1,2,3 

 

 

1,2,3,4 
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Karakter 

Disiplin 

1. Mematuhi tata 

tertib/aturan 

2. Datang ke sekolah dan 

masuk kelas pada 

waktunya 

3. Melaksanakan tugas-

tugas kelas yang 

menjadi tanggung 

jawabnya 

4. Pemberian sanksi 

pelanggaran 

5. Kesadaran dalam diri 

peserta didik 

Lembar 

Angket 

1,2,3,4 

 

1,2 

 

1,2,3 

1,2,3 

 

1,2,3 

Pembiasaan 1. Minat peserta didik Lembar 1,2,3 

Literasi Al- 2. Motifasi Peserta didik Angket 1,2,3 

Quran 3. Dorongan budaya 
sekolah 

 1,2,3,4 

 4. Rutin membaca Al-

Quran 

 1,2,3 

 5. Konsisten  1,2 

 

2. Instrumen Penelitian 

Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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dijawabnya. Angket juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa di harapkan dari 

responden. Selain itu kuesioner cocok 

digunakan bila jumlah responden cukup besar 

dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner 

dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup 

atau terbuka, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos, 

atau internet (Sugiyono, 2015). Lembar angket 

atau kuesioner dalam penelitian ini berupa 

pertanyaan dalam bentuk  pilihan  ganda yang 

bertujuan  unyuk mendapatkan data dan 

informasi dari responden untuk mengukur 

minat belajar peserta didik baik sebelum maupun 

setelah dilakukannya tindakan. 

Metode angket yang digunakan peneliti 

untuk mengukur minat belajar peserta didik 

dengan penilaian dilakukan dengan Skala 

Likert. Peserta didik diminta untuk memberikan 
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tanda benar (√) pada kolom yang disediakan 

pada lembar angket yang tersedia sesuai 

dengan keadaan peserta didik untuk setiap item 

pertanyaan yang diberikan. Angket ini terdiri 

dari 15 item pertanyaan, dalam setiap item 

pertanyaan terdiri dari 5 alternatif pilihan 

jawaban yaitu: 

SS : Sangat Setuju KS : Kurang 

Setuju 

S     : Setuju TS : 

Tidak Setuju  

Untuk keperluan analisis kuantitatif, 

maka jawaban-jawaban itu di beri skor, 

misalnya : 

a. Sangat Setuju skor 4 

b. Setuju diberi skor 3 

c. Kurang Setuju skor 2 

d. Tidak Setuju skor 1  (Sugiyono, 2015). 

Untuk mengetahui persentase hasil 

angket, maka rumus penilaian yang digunakan 

untuk mencari persentase dalam penelitian ini 
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yaitu: 

Nilai = 
                          

             
 X 100 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari 

R : Skor yang diperoleh 

SM : Skor maksimum  

100 : Bilangan mutlak (Nazir, 2011) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber lain terkumpul. Teknik 

analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji regresi linear sederhana dengan 

bantuan software SPSS 25. 

Selanjutnya data yang diperoleh melalui 

koesioner, diperoleh hasil analisisnya akan 

dipresentasikan dalam tabel. Berdasarkan variabel 

Budaya Marasah yang selanjutnya dapat dilihat 
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pengaruhnya terhadap karakter disiplin dan 

pembiasaan Literasi Al-Quran peserta didik di MA 

Muhammadiya Tengnga Lembang, Kabupaten 

Sinjai. 

Adapun analisis data dalam penelitian ini 

adalah 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 

Validitas adalah suatu standar ukuran 

yang menunjukkan ketepatan dan kesahihan suatu 

instrumen. Menurut Arikunto suatu tes dikatakan 

valid apabila tes tersebut mngukur apa yang 

hendak diukur. Tes dimiliki validitas yang tinggi 

jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti 

memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria 

(Barlian, 2016). 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan.Dalam pandangan positivisik 

(kuantitatif), suatu data dinyatakan reliable 

apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang 

sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti 
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sama dalam waktu berbeda menghasilkan data 

yang sama, atau sekelompok data bila dipecah 

menjadi dua menunjukkan data yang tidak 

berbeda(Sugiyono, 2018). Dalam melakukan 

pengujian validitas dan reabilitas dalam 

penelitian ini dengan menggunakan SPSS Versi 

25. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan 

statistik yang harus dipenuhi pada analisis 

regresi linear berganda yang berbasis ordinary 

least square (OLS). Uji asumsi klasik yang 

sering digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Normalitas dan uji Mulikolinearitas. 

Uji Normalitas adalah Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau 

berada dalam sebenarnya normal (Widiyanto, 

2013). Pengujian normalitas dilakukan untuk 

mengetahui normal tidaknya suatu distribusi 

data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan 



98 

 

 

 

ketetapan pemilihan uji statistik yang akan 

dipergunakan. Pengujian normalitas ini harus 

dilakukan apabila belum ada teori yang 

menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah 

normal. Dengan kata lain, apabila ada teori yang 

menyatakan bahwa suatu variabel yang sedang 

diteliti normal, maka tidak diperlukan lagi 

pengujian normalitas data. 

3. Uji Hiptesis 

Uji hipotesis dimaksud adalah untuk 

memperoleh kesimpulan diterima atau 

ditolaknya hipotesis sebuah penelitian. Uji 

hipotesis menggunakan Uji regresi linier 

sederhana . Uji ini sangat membantu untuk 

mengetahi pengaruh secara serempak 

(simultan) baik kualitas maupun kuantitas 

dari variable-variabel bebas terhadap variable 

tak bebas. Hasil model persamaan regresi dapat 

dipergunakan sebagai pedoman untuk 

memprediksi hubungan antar variabel diluar 

data yang dijadikan sampel dalam suatu 



99 

 

 

 

populasi. Dengan menggunakan Uji T (Test T) 

adalah salah satu test statistik yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesis yang menyatakan   bahwa   

diantara   dua buah mean sampel    yang    

diambil secara random dari populasi yang sama, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(Sudjiono, 2010). T-statistics merupakan suatu 

nilai yang digunakan guna melihat tingkat 

signifikansi pada pengujian hipotesis dengan 

cara mencari nilai T-statistics melalui prosedur 

bootstrapping. Pada pengujian hipotesis dapat 

dikatakan signifikan ketika nilai T-statistics 

lebih besar dari 1,96, sedangkan jika nilai T-

statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak 

signifikan (Ghozali, 2016). 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-uji-t/8897
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-statistika/129428
https://www.dictio.id/t/apakah-yang-dimaksud-dengan-hipotesis/8908
https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-buah-tanaman/146648
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-populasi-penduduk/127956
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Madrasah 

NPSN 40319629  

NSS 131273070092  

Nama 
MAS MUHAMMADIYAH TENGAH 

LEMBANG  

Akreditasi Akreditasi C  

Alamat Jl. Persatuan Raya No.46 Bonto Salama  

Kodepos 92653  

Nomer Telpon 085299826546  

Nomer Faks -  

Email masmuhammadiyahtengahlembang@gmail.com  

Jenjang SMA  

Status Swasta  

Situs 
MAS MUHAMMADIYAH TENGAH 

LEMBANG  

Lintang -5.164962690181778  

Bujur 120.04625243397959  

Ketinggian 486  

Waktu Belajar Sekolah Pagi  
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2. Lokasi Madrasah 

Kota Kab. Sinjai  

Propinsi Sulawesi Selatan  

Kecamatan Sinjai Barat  

Desa Bonto Salama  

Kodepos 92653  

3. Sejarah Madrasah 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tengnga 

Lembang Kec. Sinjai Barat Kab. Sinjai Mulai berdiri di 

Desa Bonto Salama pada tahun 1991, yang di prakarsai 

oleh masyarakat dibawah pimpinan Bapak Abd. Aziz 

Jappa S. Ag (alm). Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

yang biasa disingkat dengan MAS MUH.T. Lembang 

ini, dahulunya merupakan Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Balangnipa dibawah asuhan Bapak Drs. 

Muh.Judrah. Yang terkendala dengan kurangnya siswa, 

sehingga tidak dapat berlanjut. Maka dengan inisiatif 

dari Bapak Abd.Aziz, S.Ag, bersama dengan Drs. muh. 

Judrah atas restu dan izin dari pimpinan daerah 

Muhammadiyah sinjai menyetujui MA Muhammadiyah 
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Balangnipa direlokasi (dipindahkan) ke  Tengnga 

Lembang Desa Bonto Salama Kec. Sinjai Barat dan 

menjadi MA Muhammadiyah Tengnga Lembang. 

MA Muhammadiyah Balangnipa tidak 

diketahui secara pasti kapan tahun berdirinya karna dari 

data dokumen yang kami dapatkan awalnya pada tahun 

1960 berdiri  PGA Balangnipa  kemudian  berubah nama 

menjadi MA Muhammadiyah Balangnipa yang tidak 

diketahui secara pasti tahun berapa berubah nama oleh 

karna SK Pendirian dan Izin Oprasional tidak diketahui 

keberadaannya. Pada tahun 1990 siswa MA 

Muhammadiyah Balangnipa semakin berkurang jumlah 

siswanya dan bahkan tidak ada lagi pendaftar siswa baru 

karna para orang tua siswa lebih tertarik mendaftarkan 

anaknya di SMA sehingga pada tahun 1991 

dipindahkan/direlokasi ke tengga lembang Desa Bonto 

salama menjadi MAS Muh.T.Lembang  , maka sampai 

saat ini pihak pengelolah sekarang tidak pernah tahu 

kapan tahun berdiri yang sebenarnya. Karena hal itu pula 

sehingga Akta Pendirian pun tidak diketahui adanya 

hingga sekarang. 
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Sejak berdiirinya, MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang sampai sekarang. Tidak pernah 

berhenti mengalami tantangan dan kendala yang datang 

silih berganti. Di awal keberadaannya banyak tokoh 

masyarakat bahkan dari pemerintah setempat yang tidak 

mendukung keberadaannya. Namun demikian Bapak 

Abd. Aziz Jappa S.Ag, beserta dengan teman-teman 

Pembina tetap dengan penuh kesabaran berjuang demi 

hidupnya Madrasah ini. Selain dari hal tersebut, 

tantangan lain adalah kurangnya koordinasi dari pihak 

pimpinan daerah Muhammadiyah sinjai dan pimpinan 

cabang muhammadiyah sinjai barat sehingga terkendala 

terutama dalam hal pengadaan sarana dan prasarana 

yang memadai. Walaupun demikian, pihak madrasah 

tetap berharap agar pengelolah pimpinan daerah 

Muhammadiyah sinjai dan pimpinan cabang 

muhammadiyah sinjai barat tetap membina Madrasah 

tersebut demi peningkatan kualitas pendidikan dimasa 

yang akan datang. Dari tantangan tersebut, sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Terbukti dari 

sejak berdirinya (1991) hingga saat ini, proses 

pembelajaran selalu berpindah-pindah, numpang dan 
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numpang lagi, di mesjid, di MTs, di SD, di bangunan-

bangunan yang tidak terpakai lagi oleh masyarakat, 

bahkan sampai dibawah kolom rumah. Bahkan sampai 

sekarang pun tetap menumpang pada gedung milik 

masyarakat atas bantuan PNPM Mandiri tahun 2008, dan 

sekarang pun sudah mulai rusak dan membutuhkan 

perhatian yang serius dari semua pihak. Utamanya dari 

pihak yayasan dan pemerintah maupun Kementerian 

Agama. 

Adapun kepemimpinan atau kepala madrasah 

MA Muhammadiyah tenggalembang dari tahun 1991 – 

2003 oleh bapak Abd. Azis Jappa, S.Ag (Almarhum), 

kemudian tahun 2003-2004 oleh bapak Muh. Asmi KS, 

BA kemudian tahun 2004 – sekarang oleh bapak Abd. 

Syukur, S.Ag. (Sumber. Dok. MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang). 

4. Responden Penelitian 

Responden pada penelitian tersebut yakni 

seluruh peserta didik di MA Muhammadiyah Tengnga 

Lembang masing-masing angket yang terdiri 11 orang 

perkelas kecuali di kelas XI B sebanyak 12 orang. 
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5. Hasil Angket 

Adapun berdasarkan hasil angket yang telah 

diisi oleh responden atau peserta didik di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang mengenai pengaruh 

Budaya Madrasah terhadap karakter disiplin dan 

pembiasaan literasi Al-Quran sebagai berikut. 

a. Budaya Madrasah (Variabel X) 

Hasil pengisian angket dari 67 responden 

mengenai variabel Budaya Madrasah, dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Hasil Angket Budaya Madrasah 

Pernyataan Budaya Madrasah Jumlah % 

Pernyataan 1 242 90,3 

Pernyataan 2 253 94,4 

Pernyataan 3 249 92,9 

Pernyataan 4 252 94,0 

Pernyataan 5 227 84,7 

Pernyataan 6 231 86,2 
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Pernyataan 7 229 85,4 

Pernyataan 8 244 91,0 

Pernyataan 9 243 90,7 

Pernyataan 10 247 92,2 

Pernyataan 11 204 76,1 

Pernyataan 12 249 92,9 

Pernyataan 13 244 91,0 

Pernyataan 14 242 90,3 

Pernyataan 15 239 89,2 

Total 3595 89,4 

 

Sehingga hasil angket Budaya Madrasah 

diperoleh nilai sebesar 89,4 %, dari 67 responden 

pada pernyataan 1 sebanyak 90,3% peserta didik 

hadir di sekolah tepat waktu; pernyataan 2 sebanyak 

94,4% peserta didik mengerjakan perintah yang 

diberikan oleh pendidik; pernyataan 3 sebanyak 

92,9% peserta didik mendapatkan teguran oleh guru 
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ketika melanggar aturan; pernyataan 4 sebanyak 

94,0% peserta didik menjaga lingkungan dengan 

membuang sampah pada tempatnya; pernyataan 5 

sebanyak 84,7% peserta didik menegur teman saya 

yang membuang sampah sembarangan; pernyataan 6 

sebanyak 86,2% peserta didik selalu mengerjakan 

tugas piket membersihkan yang senang hati; 

pernyataan 7 sebanyak 85,4% peserta didik 

mendapatkan penghargaan ketika memperoleh nilai 

tinggi; pernyataan 8 sebanyak 91,0% peserta didik 

mendapatkan penghargaan ketika berprestasi 

mengikuti lomba-lomba di Madrasah; pernyataan 9 

sebanyak 90,7% peserta didik mengikuti kebiasaaan 

di sekolah yakni literasi Al-Quran; pernyataan 10 

sebanyak 92,2% peserta didik senang mengikuti 

literasi Al-Quran  di sekolah; pernyataan 11 

sebanyak 76,1% peserta didik tidak pernah absen 

mengikuti literasi Al-Quran; pernyataan 12 sebanyak 

92,9% peserta didik bersikap ramah pada teman-

teman; pernyataan 13 sebanyak 91,0% peserta didik 

selalu memberi salam ketika bertemu guru; 

pernyataan 14 sebanyak 90,3% peserta didik selalu 
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senyum ketika bertemu dengan orang yang di kenal 

maupun yang tidak; pernyataan 15 sebanyak 89,2% 

peserta didik tidak pernah berinisiatif untuk 

melanggar aturan sekolah yang telah ditetapkan. 

 

b. Karakter Disiplin (Variabel Y1) 

Hasil pengisian angket dari 67 responden 

mengenai variabel Karakter Disiplin, dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Hasil Angket Karakter Disiplin 

Pernyataan Karakter Disiplin Jumlah % 

Pernyataan 1 258 96,3 

Pernyataan 2 240 89,6 

Pernyataan 3 253 94,4 

Pernyataan 4 240 89,6 

Pernyataan 5 240 89,6 

Pernyataan 6 242 90,3 

Pernyataan 7 236 88,1 



109 
  

 

Pernyataan 8 244 91,0 

Pernyataan 9 173 64,6 

Pernyataan 10 188 70,1 

Pernyataan 11 224 83,6 

Pernyataan 12 202 75,4 

Pernyataan 13 232 86,6 

Pernyataan 14 212 79,1 

Pernyataan 15 220 82,1 

Total 3404 84,7 

 

Sehingga hasil angket Karakter Disiplin 

diperoleh nilai sebesar 84,7 %, dari 67 responden 

pada pernyataan 1 sebanyak 96,3% peserta didik 

selalu berusaha mematuhi aturan yang diberikan; 

pernyataan 2 sebanyak 89,6% peserta didik senang 

mematuhi aturan yang diterapkan Madrasah; 

pernyataan 3 sebanyak 94,4% perserta didik tidak 

membantah perintah yang diberikan oleh guru; 

pernyataan 4 sebanyak 89,6% peserta didik 
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mengerjakan tugas sekolah dengan penuh kesadaran; 

pernyataan 5 sebanyak 89,6% peserta didik tertib 

mengikuti aturan Madrasah; pernyataan 6 sebanyak 

90,3% peserta didik tidak suka melakukan 

pelanggaran; pernyataan 7 sebanyak 88,1% peserta 

didik selalu melaksanakan tugas Madrasah yang 

diberikan oleh guru; pernyataan 8 sebanyak 91,0% 

peserta didik mengerjakan perintah guru dengan 

penuh rasa tanggungjawab; pernyataan 9 sebanyak 

64,6% peserta didik kadang melakukan pelanggaran 

di Madrasah; pernyataan 10 sebanyak 70,1% peserta 

didik tidak pernah melakukan pelanggaran di 

Madrasah; pernyatan 11 sebanyak 83,6% peserta 

didik diberikan hukuman ketika melakukan 

pelanggaran; pernyataan 12 sebanyak 75,4% peserta 

didik tidak pernah di berikan hukuman karena tidak 

pernah melakukan pelanggaran; pernyataan 13 

sebanyak 86,6% peserta didik pernah mendapatkan 

pujian dari guru; pernyataan 14 sebanyak 79,1% 

peserta didik pernah memperoleh penghargaan 

karena mendapat peringkat di kelas; pernyataan 15 

sebanyak 82,1% peserta didik selalu di puji oleh guru 
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ketika memberikan contoh yang baik kepada teman-

temannya. 

 

c. Pembiasaan Literasi Al-Quran (Variabel Y2) 

Hasil pengisian angket dari 67 responden 

mengenai variabel Pembiasaan Literasi Al-Quran, 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Hasil Angket Pembiasaan Literasi Al-Quran 

Pernyataan Pembiasaan Literasi  

Al-Quran 
Jumlah % 

Pernyataan 1 243 90,7 

Pernyataan 2 240 89,6 

Pernyataan 3 229 85,4 

Pernyataan 4 246 91,8 

Pernyataan 5 239 89,2 

Pernyataan 6 111 41,4 

Pernyataan 7 243 90,7 



112 
  

 

Pernyataan 8 222 82,8 

Pernyataan 9 247 92,2 

Pernyataan 10 196 73,1 

Pernyataan 11 248 92,5 

Pernyataan 12 220 82,1 

Pernyataan 13 102 38,1 

Pernyataan 14 217 81,0 

Pernyataan 15 240 89,6 

Total 3243 80,7 

 

Sehingga hasil angket Pembiasaan Literasi 

Al-Quran diperoleh nilai sebesar 80,7 %, dari 67 

responden pada pernyataan 1 sebanyak 90,7% 

peserta didik menerapkan budaya literasi Al-Quran; 

pernyataan 2 sebanyak 89,6% peserta didik 

diwajibkan mengikuti literasi Al-Quran di Madrasah; 

pernyataan 3 sebanyak 85,4% peserta didik selalu 

mengikuti literasi Al-Quran di kelas; pernyataan 4 

sebanyak 91,8% peserta didik senang dengan adanya 
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literasi Al- Quran yang diterapkan di Madrasah; 

pernyataan 5 sebanyak 89,2% peserta didik berminat 

mengikuti literasi Al-Quran di Madrasah; pernyataan 

6 sebanyak 41,4% peserta didik kurang berminat 

dengan adanya pembiasaan literasi al-quran di 

Madrasah; pernyataan 7 sebanyak 90,7% peserta 

didik memiliki minat literasi al-quran untuk 

memperlancar bacaan al-quran; pernyataan 8 

sebanyak 82,8% peserta didik memiliki keinginan 

sendiri untuk melakukan literasi Al-Quran; 

pernyataan 9 sebanyak 92,2% peserta didik 

mendapatkan motivasi oleh guru untuk terbiasa 

melakukan literasi al-quran; pernyataan 10 sebanyak 

73,1% peserta didik jarang absen dalam literasi al-

quran; pernyataan 11 sebanyak 92,5% peserta didik 

senang dengan adanya pembiasaan literasi al-quran 

di Madrasah; pernyataan 12 sebanyak 82,1% peserta 

didik rutin mengikuti literasi Al-quran di Madrasah; 

pernyataan 13 sebanyak 38,1% peserta didik tidak 

hadir ketikan pelaksanaan Literasi al-quran; 

pernyataan 14 sebanyak 81,0% peserta didik 

mengikuti jadwal rutin pelaksanaan literasi al-quran; 
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pernyataan 15 sebanyak 89,6% peserta didik terbiasa 

membaca al-quran di rumah dengan adanya 

pembiasaan literasi al-qura di Madrasah. 

6. Hasil Uji Validasi 

Uji Validitas dengan cara analisis faktor, 

dalam pengambilan keputusan instrument penelitian 

dikatakan valid jika memiliki faktor loading > 0,4. 

a. Hasil Uji Validitas Variabel X 

Hasil uji validitas variabel Budaya Madrasah 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Variabel X 

Communalities 
Keterangan 

 Initial Extraction 

Pernyataan1 1.000 .423 Valid 

Pernyataan2 1.000 .453 Valid 

Pernyataan3 1.000 .484 Valid 

Pernyataan4 1.000 .419 Valid 

Pernyataan5 1.000 .443 Valid 

Pernyataan6 1.000 .434 Valid 

Pernyataan7 1.000 .411 Valid 

Pernyataan8 1.000 .428 Valid 

Pernyataan9 1.000 .439 Valid 

Pernyataan10 1.000 .490 Valid 

Pernyataan11 1.000 .430 Valid 

Pernyataan12 1.000 .431 Valid 

Pernyataan13 1.000 .425 Valid 

Pernyataan14 1.000 .485 Valid 

Pernyataan15 1.000 .446 Valid 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 
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Berdasarkan hasil analisis communalities 

diatas, merujuk pada pengambilan keputusan jika 

memiliki faktor loading > 0,4 dikatakan valid, maka 

instrumen penelitian adalah Valid. 

b. Hasil Uji Validitas Variabel Y1 

Hasil uji validitas variabel Karakter Disiplin 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Variabel Y1 

Communalities 
Keterangan 

 Initial Extraction 

Pernyataan16 Valid .461 Valid 

Pernyataan17 Valid .435 Valid 

Pernyataan18 Valid .404 Valid 

Pernyataan19 Valid .450 Valid 

Pernyataan20 Valid .497 Valid 

Pernyataan21 Valid .495 Valid 

Pernyataan22 Valid .428 Valid 

Pernyataan23 Valid .494 Valid 

Pernyataan24 Valid .410 Valid 

Pernyataan25 Valid .475 Valid 

Pernyataan26 Valid .404 Valid 

Pernyataan27 Valid .494 Valid 

Pernyataan28 Valid .476 Valid 

Pernyataan29 Valid .427 Valid 

Pernyataan30 Valid .408 Valid 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 
 

 

Berdasarkan hasil analisis communalities 

diatas, merujuk pada pengambilan keputusan jika 
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memiliki faktor loading > 0,4 dikatakan valid, maka 

instrumen penelitian adalah Valid. 

c. Hasil Uji Validitas Varibel Y2 

Hasil uji validitas variabel Pembiasaan 

Literasi Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Uji Validitas Variabel Y2 

Communalities 
Keterangan 

 Initial Extraction 

Pernyataan31 Valid .402 Valid 

Pernyataan32 Valid .450 Valid 

Pernyataan33 Valid .539 Valid 

Pernyataan34 Valid .436 Valid 

Pernyataan35 Valid .414 Valid 

Pernyataan36 Valid .405 Valid 

Pernyataan37 Valid .495 Valid 

Pernyataan38 Valid .462 Valid 

Penyataan39 Valid .482 Valid 

Penyataan40 Valid .457 Valid 

Pernyataan41 Valid .422 Valid 

Pernyataan42 Valid .463 Valid 

Pernyataan43 Valid .493 Valid 

Pernyataan44 Valid .446 Valid 

Pernyataan45 Valid .465 Valid 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 
 

 

Berdasarkan hasil analisis communalities 

diatas, merujuk pada pengambilan keputusan jika 

memiliki faktor loading > 0,4 dikatakan valid, maka 

instrumen penelitian adalah Valid. 
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7. Hasil Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas dengan cara melihat hasil 

pengukuran nilai Crombach alpha, dengan pengambilan 

keputusan suatu instrument penelitian dikatakan reliabel 

jika memiliki nilai Crombach alpha > 0,7. 

a. Hasil Uji Reabilitas Variabel X 

Hasil uji reabilitas variabel Budaya Madrasah 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 

Uji Reabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.768 .774 15 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas data 

merujuk pada pengambilan keputusan jika memiliki 

nilai Crombach alpha > 0,7 dikatakan reliabel. Hasil 

uji memperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0,768 

sehingga instrumen penelitian adalah Reliabel. 
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b. Hasil Uji Reabilitas Variabel Y1 

Hasil uji reabilitas variabel Karakter Disiplin 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Uji Reabilitas Variabel Y1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.737 .769 15 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas data 

merujuk pada pengambilan keputusan jika memiliki 

nilai Crombach alpha > 0,7 dikatakan reliabel. Hasil 

uji memperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0,737 

sehingga instrumen penelitian adalah Reliabel. 

c. Hasil Uji Reabilitas Variabel Y2 

Hasil uji reabilitas variabel Pembiasaan 

Literasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.9 

Uji Reabilitas Variabel Y2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.748 .796 15 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas data 

merujuk pada pengambilan keputusan jika memiliki 

nilai Crombach alpha > 0,7 dikatakan reliabel. Hasil 

uji memperoleh nilai Cronbach alpha sebesar 0,748 

sehingga instrumen penelitian adalah Reliabel. 

8. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov berdasarkan 

pengambilan keputusan jika nilai Probabilitas > 0,05 

maka data dikatakan normal. Namun, jika data nilai p < 

0,05 maka data tidak normal. 

a. Hasil Uji Normalitas Variabel X 

Hasil uji normalitas variabel Budaya 

Madrasah dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.10 

Uji Normalitas Variabel X 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PengaruhBudayaMadrasahTer
hadapKarakterDisiplindanKebi

asaanLiterasiQuran 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean 53.66 

Std. Deviation 3.883 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .067 

Negative -.117 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Hasil analisis data memperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,053 > 0,05, sehingga data dikatakan 

Normal. 

b. Hasil Uji Normalitas Variabel Y1 

Hasil uji normalitas variabel Karakter 

Disiplin dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.11 

Uji Normalitas Variabel Y1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PengaruhBuday

aMadrasahTerh

adapKarakterDis

iplindanKebiasa

anLiterasiQuran 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean 50.81 

Std. Deviation 4.153 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .079 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Hasil analisis data memperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,061 > 0,05, sehingga data dikatakan 

Normal. 

c. Hasil Uji Normalitas Variabel Y2 

Hasil uji normalitas variabel Pembiasaan 

Literasi Al-Quran dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.12 

Uji NormalitasVariabel Y2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PengaruhBuday

aMadrasahTerh

adapKarakterDis

iplindanKebiasa

anLiterasiQuran 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean 48.40 

Std. Deviation 3.758 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .064 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil analisis data memperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data dikatakan 

Normal. 

9. Hasil Uji Hipotesis 

a. Pengaruh Budaya Madrasah (X) terhadap Karakter 

Disiplin (Y1) 
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Berdasarkan pengambilan keputusan, jika 

nilai t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y1. Namun, jika nilai t 

hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y1. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.13 

Pengaruh X terhadap Y1 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8.827 4.867  1.814 .074 

BUDAYA 

MADRASAH 

.782 .090 .731 8.648 .000 

a. Dependent Variable: KARAKTER DISIPLIN 

 

Hasil analisis memperoleh t hitung 

sebesar (8,648) > t tabel (1,667) maka terdapat 

pengaruh signifikan variabel Budaya Madrasah 

terhadap variabel Karakter Disiplin, sehingga 

Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 

b. Pengaruh Budaya Madrasah (X) terhadap 

Pembiasaan Literasi Al-Quran (Y2) 
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Berdasarkan pengambilan keputusan, jika 

nilai t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y2. Namun, jika nilai t 

hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y2. 

Tabel 4.14 

Pengaruh X terhadap Y2 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10.159 4.369  2.325 .023 

BUDAYA 

MADRASAH 

.713 .081 .736 8.777 .000 

a. Dependent Variable: LITERASI QURAN 

 

Hasil analisis memperoleh nilai t hitung 

sebesar (8,777) > t tabel (1,667) maka terdapat 

pengaruh signifikan variabel Budaya Madrasah 

terhadap Pembiasaan Literasi Al-Quran, 

sehingga Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. 
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10. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan data penelitian yang dianalisis 

menggunakan SPSS, maka pengujian linear pada 

penelitian ini dengan kategorisasi sebagai berikut. 

Tabel 4.15 

Kategorisasi Pengujian 

 

No Skor Nilai Koefisien Pengaruh Keterangan 

5 79,5 % - 95 % Sangat Tinggi 

4 60% – 79 % Tinggi 

3 39, 5 % - 58,5 % Cukup 

2 20% - 39% Rendah 

1 0,5% - 19,5% Sangat Rendah 

           Sumber: Kemendikbud RI 

1) Pengaruh Budaya Madrasah (X) terhadap Karakter 

Disiplin (Y1) 

a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square)  

Hasil uji berdasarkan SPSS pengaruh X 

terhdap Y1 dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.16 

Tabel Model Summary Variabel X terhadap Y1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .731
a
 .535 .528 2.85381 

a. Predictors: (Constant), BUDAYAMADRASAH 

 

Tabel diatas menjalaskan besarnya nilai 

korelasi atau hubungan ( R ) yaitu sebesar 

0,731 dan dijelaskan besarnya prosentase 

pengaruh variabel bebas terhadap terikat yang 

disebut koefisien determinasi yang merupakan 

hasil dari pengudratan R. dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi ( R2 ) sebesar 

0,535, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat adalah sebesar 53,5% dengan kriteria 

cukup berpengaruh, sedangkan sisanya yakni 

46,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel X. 
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2) Pengaruh Budaya Madrasah (X) terhadap 

Pembiasaan Literasi Al-Quran (Y2) 

a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square)  

Hasil uji berdasarkan SPSS pengaruh X 

terhadap Y2 dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 4.17 

Tabel Model Summary Variabel X terhadap Y2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .736
a
 .542 .535 2.56180 

a. Predictors: (Constant), BUDAYAMADRASAH 

 

Tabel diatas menjalaskan besarnya nilai 

korelasi atau hubungan ( R ) yaitu sebesar 

0,736 dan dijelaskan besarnya presentase 

pengaruh variabel bebas terhadap terikat yang 

disebut koefisien determinasi yang merupakan 

hasil dari pengudratan R. dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi ( R2 ) sebesar 
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0,542, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat adalah sebesar 54,2% dengan kriteria 

cukup berpengaruh, sedangkan sisanya yakni 

45,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel X. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Budaya Madrasah terhadap karakter disiplin dan kebiasaan 

literasi Al-Quran peserta didik di MA Muhammdiyah 

Tengnga Lembang, dengan mengambil sampel dari seluruh 

tingkatan mulai dari kelas X hingga kelas XII yang masing-

masing terdiri atas dua rombel yaitu kelas X A dan X B, 

kelas XI A dan XI B, kelas XII A dan XII B atau 6 kelas, 

dengan jumlah populasi 199 peserta didik dan 67 orang 

peserta didik yang telah mengisi angket atau yang dijadikan 

sebagai sampel. 

Pada dasarnya, Budaya Madrasah merupakan 

sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi dan 

kebiasaan sehari-hari, yang dipraktekkan stakeholder yang 

mempunyai ciri khas, karakter atau watak dan citra 

Madrasah tersebut di masyarakat luas. Budaya Madrasah 
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harus memiliki misi yang jelas dalam menciptakan Budaya 

Madrasah yang menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, 

inovatif, terintegratif, serta dedikatif terhadap pencapaian 

visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dalam 

perkembangan intelektualnya (Intan & Erna Labudasari, 

2021).  Manfaat budaya Madrasah diantaranya: 

meningkatkan kedisiplinan, muncul keinginan untuk belajar 

dan berprestasi dengan baik, menjamin kualitas kerja yang 

baik, membuka jaringan komunikasi dari segala jenis dan 

level komunikasi dan meningkatkan solidaritas (Suyanto et 

al., 2023). Seperti yang terdapat di MA Muhammadiyah 

Tengnga Lembang, Budaya Madrasah yang terdiri atas 

budaya kedisiplinan; budaya religius (membaca Al-Quran), 

budaya senyum, salam, sapa (3S); budaya menjaga 

lingkungan serta budaya memberi penghargaan dan menegur 

telah dilakukan dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

89,4% dan 10,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sementara karakter disiplin merupakan tindakan 

yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan (Hartini, 2018). Seperti yang 

ditanamkan di MA Muhammadiyah Tengnga Lembang, 

Karakter Disiplin berupa mematuhi tata tertib atau aturan 
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Madrasah, datang di Madrasah dan masuk kelas pada 

waktunya, peserta didik melaksanakan tugas-tugas kelas 

yang menjadi tanggung jawab, mendapatkan sanksi atas 

pelanggaran yang dilakukan dan adanya kesadaran dalam diri 

peserta didik terhadap aturan Madrasah telah dilakukan 

dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,7% dan 15,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

Pembiasaan literasi al-Quran merupakan kebiasaan 

yang dilakukan seseorang agar membentuk dan 

menunjukkan suatu tingkah laku yang mencerminkan akhlak 

yang baik. (Hidayat, 2016). Seperti yang ditanamkan di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang, dengan pembiasaan 

literasi al-Quran menambah minat peserta didik, motivasi 

peserta didik mengikuti budaya Madrasah dan rutin 

membaca Al-Quran dan konsisten dengan memperoleh nilai 

sebesar 80,7 % dan 19,3% dipengaruhi oleh faktor. 

1. Pengaruh Budaya Madrasah terhadap Karakter Disiplin 

2. Berdasarkan hasil uji T, analisis memperoleh nilai t 

hitung sebesar (8,648) dengan nilai lebih besar dari t 

tabel (1,667), sehingga dikatakan terdapat pengaruh 

signifikan variabel Budaya Madrasah terhadap variabel 
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Karakter Disiplin, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 

Pengaruh Budaya Madrasah terhadap Pembiasaan 

Literasi Al-Quran 

Berdasarkan hasil uji T, analisis memperoleh 

nilai t hitung sebesar (8,777) dengan nilai lebih besar 

dari t tabel (1,667), sehingga dikatakan terdapat 

pengaruh signifikan variabel Budaya Madrasah 

terhadap Pembiasaan Literasi Al-Quran, maka Ha2 

diterima dan Ho1 ditolak. Sama halnya dengan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh (Wulandari & 

Haryadi, 2020) di SMAN 1 Purworejo, bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara budaya 

sekolah berupa gerakan literasi terhadap kebiasaan dan 

keterampilan membaca sebesar 26,1 %. 

3. Pengaruh Budaya Madrasah terhadap Karakter Disiplin 

dan Pembiasaan Literasi Al-Quran di MA 

Muhammadiyah Tengnga Lembang 

Berdasarkan hasil analisis data, Budaya 

Madrasah memiliki pengaruh terhadap Karakter 

Disiplin dengan memperoleh nilai rata-rata sejumlah 

53,5% dengan kriteria cukup berpengaruh, sedangkan 

sisanya yakni 46,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
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diluar variabel X. Menurut Yonas dan Kholida, ada dua 

faktor yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik, 

antara lain: 1) Faktor dari dalam (intern), yaitu 

peningkatan kemampuan mengendalikan diri 

merupakan tujuan yang ditumbuhkan melalui disiplin 

terhadap diri sendiri. Semangat menghargai waktu 

terlahir dari orang yang dalam dirinya tertanam sikap 

disiplin; 2) Faktor dari luar (ekstern), meliputi 

lingkungan Keluarga (Family Environment), lingkungan 

Madrasah (Islamic School Environment) dan lingkungan 

Masyarakat (Community Environment) (Yonas & 

Kholida, 2016). 

Sedangangkan berdasarkan hasil analisis data, 

Budaya Madrasah memiliki pengaruh terhadap 

Pembiasaan Literasi dengan memperoleh nilai rata-rata 

54,2% dengan kriteria cukup berpengaruh, sedangkan 

sisanya yakni 45,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel X. Dengan membaca Al-Quran berulang-

ulang dapat memberikan terapi perubahan pada perilaku 

negatif. Selain itu, pembiasaan membaca atau literasi 

quran dapat meningkatkan kecerdasaan otak sampai 

80% dan tiga aktivitas seperti membaca, melihat, dan 
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mendengar ayat-ayat al-Qur’an sangat bermanfaat bagi 

stimulasi sel-sel otak manusia (Mirza, 2014). Hal ini 

karena bacaan Al-Quran yang di lakukan secara 

konsisten berulang-ulang dengan cara 

mengkhatamkanya akan membuat si pembaca mendapat 

naungan rahmat dan cahaya yang di janjikan oleh Allah 

berupa ketenangan. Kegiatan yang konsisten biasanya 

terjadwal, bisa dilakukan setiap hari, seminggu sekali, 

atau dalam periode tertentu. Sebagai contoh, berdoa 

sebelum dan sesudah belajar, mengucapkan salam 

apabila bertemu guru, dan berbaris ketika masuk kelas. 

(Susilo & Ramadan, 2021). Menurut penelitian (Putri 

Pradana, 2020) dengan adanya budaya Madrasah 

memiliki dampak positif, terutama terhadap pembiasaan 

literasi yaitu dapat menumbuhkan minat membaca 

peserta didik, hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya peserta didik yang membaca setelah 

diciptakannya pojok baca. Selain itu, sudut baca juga 

dapat meningkatkan kreativitas peserta didik. Dengan 

membaca buku bergenre sastra, mereka dapat menulis 

karya sastra dengan baik dan mampu menceritakan 

kembali buku yang telah dibaca. Mereka yang memiliki 
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budaya mengkhatamkan Al-Quran paling tidak 

memiliki kemampuan untuk dapat mengontrol emosi 

dan keinginan syahwat dirinya. Dengan pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten dan terus menerus 

setiap saat, kegiatan spontan, dan pengondisian 

keterlaksanaan pendidikan karakter juga dapat 

dilakukan oleh Madrasah untuk menanamkan nilai-nilai 

moral, sosial, dan agama pada anak (Riadi, 2018).  

 

 



 

135 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tesis yang telah dilakukan 

dengan judul ―Pengaruh Budaya Madrasah Terhadap 

Karakter Disiplin dan Pembiasaan Literasi Al-Quran Peserta 

Didik MA Muhammadiyah Tengnga Lembang‖ dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil uji T, analisis memperoleh nilai t 

hitung sebesar (8,648) dengan nilai lebih besar dari t 

tabel (1,667), sehingga dikatakan terdapat pengaruh 

signifikan variabel Budaya Madrasah terhadap variabel 

Karakter Disiplin, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil uji T, analisis memperoleh nilai t 

hitung sebesar (8,777) dengan nilai lebih besar dari t 

tabel (1,667), sehingga dikatakan terdapat pengaruh 

signifikan variabel Budaya Madrasah terhadap 

Pembiasaan Literasi Al-Quran, maka Ha2 diterima dan 

Ho1 ditolak. 

3. Berdasarkan hasil analisis data, Budaya Madrasah 

memiliki pengaruh terhadap Karakter Disiplin dengan 



136 
  

 

memperoleh nilai rata-rata sejumlah 53,5% dengan 

kriteria cukup berpengaruh, sedangkan sisanya yakni 

46,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel X. Sedangangkan berdasarkan hasil analisis 

data, Budaya Madrasah memiliki pengaruh terhadap 

Pembiasaan Literasi dengan memperoleh nilai rata-rata 

54,2% dengan kriteria cukup berpengaruh, sedangkan 

sisanya yakni 45,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel X. 

B. Saran 

Dalam rangka memberikan sumbangan dari hasil 

penelitian dan ide-ide berkenaan dengan peningkatan hasil 

belajar siswa, peneliti memberikan saran-saran yang mudah-

mudahan bermanfaat yaitu: 

1. Saran bagi peneliti yang akan datang, hendaknya 

mencari pokok permasalahan yang lain yang mungkin 

mempengaruhi karakter disiplin 
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peserta didik, agar bisa memberikan sumbangan dan 

ide-ide kepada pendidik dan Madrasah. 

2. Saran bagi madrsah, sebagai lembaga pendidik yang 

bertanggung jawab dalam berbagai hal termasuk 

moralitas dan religiusitas peserta didik, Madrasah lebih 

menguatkan lagi Budaya Madrasah yang ada. 

3. Saran bagi peserta didik, diharapkan untuk bisa 

menerapkan karakter disiplin dan pembiasaan literasi 

Al-Quran karena sudah merupakan kewajiban bagi umat 

Islam mampu membaca kitab sucinya sendiri yaitu Al-

Quran.  
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INSTUMEN PENELITIAN 

“Pengaruh Budaya Madrasah Terhadap Karakter Disiplin 

Dan Pembiasaan Literasi Al-Quran Pada Peserta Didik di 

MA Muhammadiyah Tengngalembang” 

 

LEMBAR ANGKET 

A. Identitas Responden 

Nama  :  

NIS  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

Alamat  : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Berikut disajikan dengsn 4 kategori pilihan: 

a. Sangat Setuju (SS) : 4 

b. Setuju (S)   : 3 

c. Kurang Setuju (KS) : 2 

d. Tidak Setuju (TS)  : 1 

2. Bacalah dengan seksama, kemudian pilih salah satu 

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi 

dan keadaan Saudara(i). 

3. Berikan jawaban dengan memberikan tanda Centang (√ 

) pada pilihan jawaban yang disediakan. 

C. Koesioner Variabel Budaya Madrasah 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

SS S KS TS 

1 Saya hadir di sekolah  

tepat waktu 

    

2 Saya mengerjakan perintah  

yang diberikan oleh pendidik  

    

3 Saya diberikan teguran oleh     



 
 

 

 

 guru ketika melanggar aturan  

4 Saya menjaga lingkungan  

dengan membuang sampah  

pada tempatnya 

    

5 Saya menegur teman saya  

yang membuang  

sampah sembarangan 

    

6 Saya selalu mengerjakan  

tugas piket membersihkan  

yang senang hati 

    

7 Saya diberikan penghargaan  

ketika memperoleh nilai tinggi   

    

8 Saya diberikan penghargaan  

ketika berprestasi  

mengikuti lomba-lomba di 

Sekolah 

    

9. Saya mengikuti kebiasaaan di 

sekolah yakni literasi Al-Quran  

    

10 Saya senang mengikuti literasi  

Al-Quran  di sekolah 

    

11 Saya tidak pernah absen  

mengikuti literasi Al-Quran 

    

12 Saya bersikap ramah pada  

teman-teman saya 

    

13 Saya selalu memberi salam  

ketika bertemu guru 

    

14 Saya selalu senyum  

ketika bertemu dengan orang  

yang saya kenal maupun yang 

    



 
 

 

 

tidak 

15 Saya tidak pernah  

berinisiatif untuk melanggar 

 aturan sekolah yang  

telah ditetapkan 

    

 

D. Angket Variabel Karakter Disiplin 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

SS S KS TS 

1 Saya selalu berusaha  

mematuhi aturan yang diberikan 

    

2 Saya senang mematuhi aturan  

yang diterapkan sekolah 

    

3 Saya tidak membantah perintah  

yang diberikan oleh guru 

    

4 Saya mengerjakan tugas  

sekolah dengan penuh kesadaran 

    

5 Saya tertib mengikuti aturan 

 sekolah 

    

6 Saya tidak suka  

melakukan pelanggaran  

    

7 Saya selalu melaksanakan  

tugas sekolah yang diberikan  

oleh guru 

    

8 Saya mengerjakan perintah  

guru dengan penuh  

rasa tanggungjawab 

    

9. Saya kadang melakukan  

pelanggaran di sekolah 

    

10 Saya tidak pernah      



 
 

 

 

melakukan pelanggaran 

 di sekolah 

11 Saya diberikan hukuman  

ketika melakukan pelanggaran 

    

12 Saya tidak pernah di  

berikan hukuman karena  

tidak pernah melakukan  

pelanggaran 

    

13 Saya pernah mendapatkan  

pujian dari guru  

    

14 Saya pernah  

memperoleh penghargaan  

karena mendapat peringkat  

di kelas 

    

15 Saya selalu di puji oleh guru  

ketika memberikan contoh yang  

baik kepada teman-teman saya  

    

 

E. Angket Variabel Pembiasaan Literasi Al-Quran 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

SS S KS TS 

1 Disekolah saya menerapkan  

budaya literasi Al-Quran 

    

2 Saya diwajibkan mengikuti literasi 

 Al-Quran di sekolah 

    

3 Saya selalu mengikuti literasi  

Al-Quran di kelas 

    

4 Saya senang dengan adanya  

literasi Al- Quran yang diterapkan di 

sekolah 

    

5 Saya berminat mengikuti literasi      



 
 

 

 

Al-Quran di Sekolah 

6 Saya kurang berminat dengan  

adanya pembiasaan literasi al-quran di 

sekolah 

    

7 Saya memiliki minat literasi  

al-quran untuk memperlancar  

bacaan al-quran saya 

    

8 Saya memiliki keinginan sendiri  

untuk melakukan literasi Al-Quran  

    

9. Saya diberikan motifasi oleh  

guru untuk terbiasa melakukan  

literasi al-quran 

    

10 Saya jarang absen dalam literasi  

al-quran 

    

11 Saya senang dengan  

adanya pembiasaan literasi al-quran di 

sekolah 

    

12 saya rutin mengikuti literasi  

Al-quran di sekolah 

    

13 Saya selalu alfa ketikan  

pelaksanaan Literasi al-quran 

    

14 Disekolah saya menentukan  

jadwal rutin pelaksanaan  

literasi al-quran 

    

15 Dengan adanya pembiasaan  

literasi al-quran di sekolah  

sehingga saya juga terbiasa  

membaca al-quran di rumah 

    

 
 
 



 
 

 

 

HASIL UJI 
 

 
Reliability V X 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 66 98.5 

Excluded
a
 1 1.5 

Total 67 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.768 .774 15 

 



 
 

 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pernyataan1 3.61 .551 66 

Pernyataan2 3.77 .457 66 

Pernyataan3 3.71 .456 66 

Pernyataan4 3.76 .432 66 

Pernyataan5 3.39 .551 66 

Pernyataan6 3.45 .560 66 

Pernyataan7 3.42 .583 66 

Pernyataan8 3.64 .485 66 

Pernyataan9 3.62 .548 66 

Pernyataan10 3.68 .559 66 

Pernyataan11 3.05 .793 66 

Pernyataan12 3.71 .456 66 

Pernyataan13 3.64 .485 66 

Pernyataan14 3.61 .551 66 

Pernyataan15 3.59 .495 66 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Pernyataan1 50.05 12.844 .546 .621 .739 

Pernyataan2 49.88 13.431 .497 .451 .746 

Pernyataan3 49.94 14.181 .267 .320 .764 

Pernyataan4 49.89 14.035 .336 .407 .759 

Pernyataan5 50.26 13.456 .383 .281 .754 

Pernyataan6 50.20 13.238 .431 .424 .750 

Pernyataan7 50.23 14.517 .101 .402 .781 

Pernyataan8 50.02 14.477 .162 .326 .772 

Pernyataan9 50.03 12.738 .580 .570 .736 

Pernyataan10 49.97 13.322 .410 .592 .752 

Pernyataan11 50.61 12.458 .397 .486 .757 

Pernyataan12 49.94 13.781 .389 .423 .754 

Pernyataan13 50.02 13.246 .518 .355 .744 

Pernyataan14 50.05 14.106 .217 .407 .769 

Pernyataan15 50.06 13.504 .428 .516 .751 

 



 
 

 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

50.81 17.250 4.153 15 

 
Reliability V Y2 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 67 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 67 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.748 .796 15 

 



 
 

 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pernyataan31 3.63 .517 67 

Pernyataan32 3.58 .497 67 

Pernyataan33 3.42 .527 67 

Pernyataan34 3.67 .504 67 

Pernyataan35 3.57 .499 67 

Pernyataan36 1.66 .729 67 

Pernyataan37 3.63 .573 67 

Pernyataan38 3.31 .583 67 

Penyataan39 3.69 .467 67 

Penyataan40 2.93 .703 67 

Pernyataan41 3.70 .461 67 

Pernyataan42 3.28 .598 67 

Pernyataan43 1.52 .725 67 

Pernyataan44 3.24 .630 67 

Pernyataan45 3.58 .497 67 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Pernyataan31 44.78 12.237 .447 .586 .665 

Pernyataan32 44.82 12.422 .415 .512 .669 

Pernyataan33 44.99 11.560 .638 .696 .642 

Pernyataan34 44.73 11.927 .558 .590 .653 

Pernyataan35 44.84 12.351 .434 .532 .667 

Pernyataan36 46.75 14.647 -.189 .550 .752 

Pernyataan37 44.78 13.328 .112 .413 .704 

Pernyataan38 45.09 11.931 .460 .324 .661 

Penyataan39 44.72 12.418 .451 .409 .667 

Penyataan40 45.48 11.890 .359 .300 .674 

Pernyataan41 44.70 12.516 .428 .429 .669 

Pernyataan42 45.12 11.501 .558 .639 .647 

Pernyataan43 46.88 15.804 -.383 .411 .776 

Pernyataan44 45.16 11.715 .467 .436 .659 

Pernyataan45 44.82 12.301 .452 .483 .665 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

48.40 14.123 3.758 15 



 
 

 

 

NORMALITAS 
 
NPar Tests V X 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PengaruhBuday

aMadrasahTerh

adapKarakterDis

iplindanKebiasa

anLiterasiQuran 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean 53.66 

Std. Deviation 3.883 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .067 

Negative -.117 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 
 



 
 

 

 

NPar Tests V Y1 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PengaruhBuday

aMadrasahTerh

adapKarakterDis

iplindanKebiasa

anLiterasiQuran 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean 50.81 

Std. Deviation 4.153 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .079 

Negative -.106 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 



 
 

 

 

NPar Tests V Y2 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PengaruhBuday

aMadrasahTerh

adapKarakterDis

iplindanKebiasa

anLiterasiQuran 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean 48.40 

Std. Deviation 3.758 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .064 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 BUDAYAMADR

ASAH
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: KARAKTERDISIPLIN 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .731
a
 .535 .528 2.85381 

a. Predictors: (Constant), BUDAYAMADRASAH 

 
 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 609.102 1 609.102 74.789 .000
b
 

Residual 529.375 65 8.144 
  

Total 1138.478 66 
   

a. Dependent Variable: KARAKTERDISIPLIN 

b. Predictors: (Constant), BUDAYAMADRASAH 

 



 
 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.827 4.867 
 

1.814 .074 

BUDAYAMADRASAH .782 .090 .731 8.648 .000 

a. Dependent Variable: KARAKTERDISIPLIN 

 

Regression 

 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 BUDAYAMADR

ASAH
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: LITERASIQURAN 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .736
a
 .542 .535 2.56180 

a. Predictors: (Constant), BUDAYAMADRASAH 

 



 
 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 505.537 1 505.537 77.031 .000
b
 

Residual 426.583 65 6.563 
  

Total 932.119 66 
   

a. Dependent Variable: LITERASIQURAN 

b. Predictors: (Constant), BUDAYAMADRASAH 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.159 4.369 
 

2.325 .023 

BUDAYAMADRASAH .713 .081 .736 8.777 .000 

a. Dependent Variable: LITERASIQURAN 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Menyampaikan maksud penelitian kepada kepala 

Madrasah dan guru 

 

  

 

 

 

Sebelum memulai penelitian, peneliti didampingi kepala madrasah 

dan guru MA Tenggalembang memaparkan maksud dan tujuan 

peneliti kepada siswa madrasah 

 



 
 

 

 

Membagikan angket penelitian kepada siswa madrasah  

  



 
 

 

 

  

 



 
 

 

 

  

 



 
 

 

 

  

 



 
 

 

 

  

 



 
 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Identitas 

Nama   : Ahmad Marzuki 

Jenis kelamin   : Laki laki 

Tempat tanggal lahir : Sinjai,4 Februari 1977 

Alamat   : Lembanna Desa Gunung Perak,  

Kecamatan Sinjai Barat   

                              Kabupaten   Sinjai 

No. Telpon/WA : 085232638666 

Nama Ayah  : H. ABD. Gaffar, BA (Alm) 

Nama Ibu  : Hj. Aisyah 

Nama Istri  : Rosdiana, S.Si, S.Pd 

Nama Anak  : Ainun Fikri AR, Syakilah Azzahra AR, 

Adzkiyya Athifah   AR 

Riwayat Pendidikan : 

1. SDN NO.75 Lembanna ( 1983 – 1989 ) 

2. MTs MURSYIDUT THULLAB Lembanna ( 

1989 – 1992 ) 

3. STM YP PGRI UJUNG PANDANG ( 1992 – 

1995 ) 



 
 

 

 

4. UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 

( 1995 – 1998 ) 

5. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SINJAI ( 

1998 – 2001) 

6. PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN 

KABUPATEN SINJAI 

Riwayat pekerjaan : 1. Guru pada MIN 2 Lappa sebagi guru 

mata pelajaran Fikih 

2. Guru pada MIS Nurul Aqimmah 

Puncak sebagai guru mata pelajaran 

Fikih 

3. Kepala Madrasah pada MAS 

Mursyidut Thullab Lembanna 

Karya Ilmiah : 1. D III (Sistem dan prosedur 

pemungutan pajak dan retribusi 

pedagang kaki lima pada kantor dinas 

daerah kota madyatingkat II Ujung 

Pandang ) 

2. SI (peranan perpustakaan masjid 

dalam meningkatkan kualitas   

pendidikan umat islam) 

3. PTK (peningkatan prestasi belajar 

fikih dengan menggunakan metode 

kooperatif learning tipe teams games 

tournament (TGT) pada siswa kelas Vb 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)  

Banta-Bantaeng Makassar 



 
 

 

 

4. Pengaruh Budaya Madrasah Terhadap 

Karakter Disiplin  Dan Pembiasaan Literasi 

Al-Quran Peserta Didik Ma 

Muhammadiyah Tengnga Lembang 



 
 

 

 

 


